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Artinya :

* Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nyas ialah Dia men
giptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
Supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya}
dan di jadikan-Nyam diantaramu rasa kasih dan sayang .
Sesungguhnys pada yang demikian itu benar-begar ter-
dapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir " )

( QS. Ar Rum 21 )
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Artinya :

" Menjaga diri dan keluwarga dari . apil neraka adalah
dengan penga jaram dan pendidikan, menumbuhkam mereka
atas akhlak utama, damn menunjukkan wereka kepadg hal-
hal yang bermanfaat dan membahagiakan mereka." )

( Sayid Sabig )

e e

* ) Departemen Agama RI, AIrQnr'an.Dan.TechmahnXa

( Semarang, C.V. Toha Pwtra, 1989 ), hal. 644.

*
*) H.Abu Tauhied Mz, Beberapa Aspek Pendidikan Islam,
( Yogyakarta, Sekret. Jur. Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Keli ja-
ga ), hal, 1 - 2.
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Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penya-
yang, segala puji bagi Allah yang menguasai seluruh alam,
Sholawat serta salam semoga tetap dilimpahkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang telah diutus oleh Allah. untuk membawa -
agama yang haq bagl seluruh umat manusia juga kepada se -
luruh keluarganya, para sahabatnya serta segenap umatnya.

Dengan mengucap syukur Al Khamdulillah penulis pan -
jatkan kehadapan Allah SWT, yang telah memberikan rahmat
dan hidayah-Nya kepada penulis dapat menyelesaikan skrip«
si yang berjudul : " DAMPAK PERCERAIAN TERHADAP PENDIDIKA
AN AHKLAK ANAK DI KECAMATAN BERBAH KABUPATEN SLEMAN YOGYA
KARTA " yang merupakan salah satu syarat guna memperoleh
gelar kesarjanaan dalam Ilmu Tarbiyah Islamiyéh pada fa -
kultas Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga.

Dalam penulisan skripsi ini, secara langsung atau ti
dak langsung penulis mendapat bantuan dari berbagai fihak
vang terkait, untuk itu penulis menghaturkan banyak teri-
ma kasih kepada yang terhormat :

1. Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga

beserta.scecec.ca..
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beserta stafnya yang telah memberi ijin dan bantuan

dalam rangka penyusunan skripsi ini .

Bapak DEs. HA. Soetjipto sebagai pembimbing, dengan

kesediaannya serta keikhlasannya telah meluangkan -
waktu untuk membantu, membimbing serta mengarahkan
dari awal sampai akhir, sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan .

Bapak/ Ibu dosen Fakultas Tarbiyah yang telah membe
rikan pengarahan maupun bekal ilmu pengetahuan, se-
hingga penulis mampu melaksamakan penelitian, serta
menyelesaikan skripsi ini .

Bapak/ Ibu karyawan Fakultas Tarbiyah baik bidang -
kegsekretariatan maupun perpustakaan yang secara ti-
dak langsung maupun langsung telah turut serta mem-
bantu teeselesainya penyusunan skripsi ini .

Bapak Djoko, selaku kepala Camat beserta aparatnya
yang telah memberikan izin penelitian di wilayahnya
sehingga penelitian ini dapat berjalan dengan lan -
car dan terwujudlah skripsi ini .

Semua pihak yang telah ikut ambil bagian dalam mem-
bantu penulisan ini, yang tak mungkin kami sebut -

kan satu persatu .

Semoga Allah SWT memberikan balasan yang berlipat gan

da kepada beliau dan semoga menjadi amal Sholeh bagi mere-

ka.
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Harapan penulis semoga skripsi ini mendapat Ridlo-Nya
sehingga memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan ba-

gi pembaca pada umumnya . Amiin Yaa Robbal 'alamiin .

Yogyakarta, lQ’yﬁ“\ 1996
Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

5

&. PENEGASAN ISTILAH ATAU JUDUL
Untuk menghindari terjadinya kesalahfahaman da-
1am memahami maksud dari judul di atas,maka lebih da-
hulu penulis akan memberikan penjelasan tentang isti-
lah-istilah yang ada pada judul skripsi tersebut.
Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan di-
sini adalsgh :
- Dampak.
Dampak adalah daya yang ada pada sesuatu atau a-
kibat yang terjadi karena adanya sesuatu. 1)
Berdasarkan arti di atas, yang dimaksud dengan

san ini azdalah : _Akibat yang ditim -
s

s

dampzk dzlam tul
bulkan dengan adanysz perceraian vada diri anak-anak.
- Perceraian.

Perceraian adzlah putusnya hubungan dua orang,la

ki-laki dan perempuan sebagai suami istri dikarenakan

5
0]

duanyzcsvd ah tidak depet melangsungkan hidup bersa-

l

ma seb

W)
(a

¥ A Bl
1] Mg\ INEri g

ng telah diikat oleh suztu

m
o
LY

perkawinan, sehingga keduanya tervaksa berpisah, yang
disebut Thaldg. =)
- .Pendidikan.

Pendidikan adalah merupakan suatu bimbingan atau
pimpinan yang diberikan secara sadar oleh si pendidik

terhadapeceee

T was POE wodarmlnto, Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Jaka"td, by alai Pustaka, 1984), hal. T078.

B P "
cet.zi Pfakar malBufchtE{ﬁtﬁsS? 5725 Hﬁgfm 2grk9w1nan
’ L 2




terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik
untuk menuju terbentuknya sunatu kepribadian yang u-
tama. 3)
- Akhlak.

Akhlak adalah kualitas tingkahlaku, ucapan dan
sikap seseorang yang mempunyai nilai utama dan hina
atau perbuatan manusia lahir batin. 4y

Jadi yang penulis maksudkaw dengan pendidikan
akhlak adalah ussaha dari orang tua atau orang dewa-
sa dalam rangka mendewasakan anak untuk bertingkah-
laku suvaya mempunyai akhlak yang baik dan benar se
suai dengan ajaran Islam,

-aKecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.
. Adalah suatu lokasi atau tempat yang menjadi
obyek penelitian oleh penulis.

Dari uraian di atas, maka yang dimaksud pendi-
dikan akhlak anzk adalah suatu proses pendewasaan -
anak baik jasmani dan rohani yang berlangsung dalam
lingkungan keluarga.

Jadi jelaslah apa yang dimaksud dengan judul .
di atss adalah penelitian lapangan tentang akibat -
vang terjadi dari suatu perceraian di Kecamatan Ber

bah terhadap pendidikan akhlak anak.

2) Drs. Ahmad B Marimba, Bengantar Filsafat
Pendidikan Islam,(Bandung,Al Ma'arif,cet. III1,1974),hal.
203 ' .

4) Drs. Barmawie Umarie, Materi Akhlask,(Surabaya
Ramadhani,1978), hal. 87.-




B. LATAR BELAKANG MASALAH
Suatu maayaraﬁaf akan terwnjud karena adanya be-
berapa keluarga, dan adanya suatu keluarga diawali -
oleh sumatu perkawinan.Dalam kehidupan ini perkawinan
merupakan suatu proses atau jenjang perjalanan manue=
sia dan ini adalah sunnah serta perintah Alloh swt,.
Manusia hidup ini haruslah mempunyai tujuan yang
akan dicapai. Dengan tujuan yang telah ditetapkan =
tersebut akan memberikan arah bagi manusia langkah
apa yang harus dipersiapkan untuk mencapai tujuan itu.

Demikian juga dalam perkawinan ,seseorang mengeta

hui tujuan dari perkawinan tersebut.Di dalam buku ka
rangan Ny.'Aisyah Dahlan disebutkan tujuan perkawin
an antara lain @

1. Melanjutkan keturunan yang syah dan bersih me
nurut hukum Alloh.

2. Untuk menjaga diri dari segala perbuatan-per-
buatan yang dilarang oleh &dlloh untuk menger-
jakannya.

3, Untuk menimbulkan rasa cinta antara suami dan
istri serta kasih sayang antara anak-anak -
dengan orangtuanya dan anggota keluarga yang
lain.

4. Membina kehidupan yang rukun,tenang dan baha-
gia dalam keluarga.

5. Untuk menghormati sunnah rosul saw.ﬁ)

%) Ny. ' Aisyah Dahlan, M%mblna Rumah Tangga Baha
gia, ( Jakarta, Yamuni, 1969), hal. 10. .




Di dalem mendirikan suatu rumsh” tangga tidak ja=-
rang orang mengalami perselisihan, maka timbulah per
ceraian., Oleh karena itu islam menganjurkan agar da-
lam melaksanakan perkawinan itu harus didahului per-
timbanga-pertimbangan yang masak, agar maksud dan tu
juan perkawinan seperti tersebut di atas dapat tercag
pai.

Dalam UU No. I tahun 1974 pasal 1 tentang perka=-
winan, bahwa perkawinan ialah ikatan lahir batin an-
tara : seorang pria dengan seorang wanita sebagai su
ami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia den kekal berdasarkan Ketuhan--
an Yang Maha Esa.s)

Apabila dalam membentuk suatu rumah tangga tidak
didasari oleh rasa saling mencintei, saling mengerti
dan saling menghormati, tidak jarang akan terjadi sg
ling berselisih dan percekcokan, sehingga akan terja
di perceraian. Islam memperbolehkan perceraian, tetg
pi dalam situasi dan kondisi tertentu. Adapun dasar
hukum dibolehkannya perceraian dalam suatu hadits Ng
bi Saw

<SSy 5% oy wuuuu,u\
Artinya :"Perbuatan halal yang paling dibenci oleh
‘Alloh ialah thalag".’(HR.A Dawud & AL Ha -
kim) -

6) BP4, Membina Keluarga Bahagia Sejahtera, (Yogya

karta 1994). hal. 6.

hal,

7) DrsyM. Noor-Matdawam, P gnlkahan Kawin Antar

Agama Kgg uargs Berencana Ditinjsu da Hukum 1slam & P
ratu Egn Pemerintah R.l.,(Yogyakarta,P ﬁ Bina Karier 1990

2.



Kalau dilihat dari segi yang lain suatu percerai
an bésar kemungkinan mengandung banyak permasalahan,
baik dalam keluarga itu sendiri maupun di luar kehi-
dupan keluarga tersebut. Problem yang mungkin timbul
dengan adanya perceraian antara lain : mengenai naf-
kah keluarga, pendidikan anask terutama pendidikan sk
hlak anak, hubungan antara anak dengan ibu dan bapak
nya.

Sebenarnya bila kita lihat sepintas lalu perce -
raian itu tampaknya tidak menimbulkan masalah, akan
tetapi apabila dilihat dari segi pendidikan, banyak
yang harus diperhatikan, sehingga akan menjadi bahan
rertimbangan bagi orang-orang yang hendak melakukan
perceraian, Disamping itu dari segi pendidikan akh -~
lek yang harus diperhatikan akibat perceraian terse-
but adaslsh dari segi psikologi anak, segi tingkshla-
ku anak sehari-hari baik di rumah maupua di luar ru-
mah, dan keintensifan orangtua dalam memperhatikan
angk secara individual.

Buah atau hasil dari suatu perkawinan adelash lea-
hirnyes anak-anak yang akan menyemarakkan kehidupan ke
luarga. Tugas orang tua khususnya ayah adalah memberi
nafkah dan ini merupakanvkewajiban bagi kedua orang
tua. Bahkan dalam islampun memerintahkan untuk mendi-
dik dori sendiri dan menjaga keluargae dari siksa api-
neraka, bahkan lebih ditekankan dalem mendidik akhlek

anak. Perintah tersebut sesual dengan surat At-Tahrim

&t—Tahrim,..o.-..-



ayat 6 dan An Nisa ayat 9. Adapun bunyi dari firman

Allaeh tersebut adalsh :

7 950\ ¥/ 22 /49/";/.’, AN s
L R

Artinya ; "Hal orang-orang yang beriman, jagalah di-
rimu dan keluargamu dari siksa api neraka"
(At Tahrim 6)

7
A 2 7. .,.;’.9 R. ? 9/ ,r-m/.'x)/
A A RPLA VR A Fs

Artinya ¢ "Dan hendaklah takut kepada Allah orang -
orang yang seandainya meninggalkan di belsa
kangnya anak-anak yang lemsh, yang  Khawa-
tir teghadap kesejahteraan mereka", (An Ni-
sa 9) 7)

Kewajiban orang tua memberikan pendidikan padsz
angk terutama pendidikan akhlak, sebab pendidikan ak
hlak itu harus ditanamkan sejak dini pada diri anak-
ansk dan orang tualah yang mempunnyzi kewajiban per-
tama kali untuk memberikannya. Berpijzlr dari hal ter
sebut venulis berkeinginan untuk mengetahui problem

apa yang dialami oleh keluarga yang bercerai, Ter -

utame akhlak anak. Perceraian itu apzkah berdampak

ct

negatif atau positif.
Adapun venelitian yang pemulis lakukan dipu-
satkan di Kecamatan Berbsh. Menurut pandangan penu-

1lis Kecamatan Berbah cukup representatif untuk.....

diadakan.ll..l'..

8) Departemen Ag. RI, Al Qur'an Dan Terjemash-

nyva, (Semareng, C.V. Toha Putra), hal. 951,
9) Ibig, hal.l16.



diadakan penelitian, karena masih banyak dari masya-
rakat di sana yang melakukan perceraian. Yang menang
gung akibat dari perceraian tersebut biasanya adalah
anak-anak, baik dari segi psikologi maupun dari segi
moral atau tingkah laku. Pada umumunya dampak perce-
raian itu bersifat negatif pada anakl Anak-anak men-
jadi nakal, pemurung, rendah diri, sering melakukan
hal-hal yang tidak baik dan sebagainya. Meskipun di-
Kecamatan Berbah relatif cukup banyak perceraian,ter
hyata tidak begitu berdampak negatif pada akhlak an-
nak-anak. Pada mulanya anak-anak tersebut memang ada
perasaan kecewa dengan apa yang terjadi, tetapi hal
itu tidak berlangsung lama, karena adanya kesadaran-
dari keluarga dan juga adanya lembaga-lembaga yang
yang ikut menangani Jjangan sampai anak-anak itu men-
jadi salah langkah. Anak-anak akibat perceraian dari
hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa mere
ka malah rajin mengaji, sholat, memiliki sopan santun
dan sebagainya. Hal ini karena ditunjang dengan ada-
nya TPA yang semakin banyak didiriken dan pengaji
an-pengajian yang dilaksanakén secara rutin.

Dari hasil observasi indilah yang mendorong penu
lis untuk mengadakan penelitian dan menyusun skripsi

ini, sebab tidak semua perceraian itu berakibat nega

tif. Perceraian yang terjadi di Kecamatan Berbah ada. .

yang bersifat legal dan ilegal, namun yang diteliti
yang legal yaitu yang seh menurut hukum Islam dan pe

merintah. .
Gz RUmMOsSan: s ¢ 5 & s Lieisaiaisse




c.

D.

RUMUSAN MASALAH

Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut
di atas, maka penulis menga jukan beberapa pokok permasa-
lahan yaitu :

1. Mengapa perceraian sering terjadi di . Kecamatan
Berbah dan faktor-faktor yang menyebabkan terja-
dinya perceraian.

2. Bagaimanakah keadaan dan dampak perceraian terha

dap pendidikan akhlak anak.

HIPOTESA

Hipotesa adalah dugaan sementara yang masih diperlu
kan bukti-bukti kebenarannya. Dalam penelitian ini penu-—
lis menggunakan hipotesa " Bahwa perceraian ternyata mem
punyai dampak yang positif terhadap perilaku anak di Ke-

camatan Berbah Kabupaten Sleman Yogyakarta "

ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Penulis memilih judul " Dampak Perceraian Terhadap
Pendidikan Akhlak Anak ", karena itu suatu hal yang mena
rik untuk diteliti. Adapun alasan-alasan yang dianggap -
penting dalam penelitian ini adalah :
1. Meskipun banyak terjadi perceraian di Kecamatan
Berbah, ternyata akibatnya tidak begitu berpeng-
aruh sekall pada akhlak anak, bahkan banyak dari

mereka tetap menjadi anak-anak yang baik.

B BRIt . .cnus v i cosiens



3. Akibat perceraian ini disebabkan karena kawin mu
da, melalaikan kewajiban sebagai suami isteri,se

rong, tekanan ekonomi dan sebagainya .

F. TUJUAN DAN KEGUNAAN PEMILIHAN JUDUL

Adapun tujuan dari penelitian yang penulis lakukan

adalah :

1. Untuk mengetahui keadaan perceraian yang terja-
di di kecamatan Berbah dan faktor-faktor yang -
mempengaruhi dan menyebabkan perceraian .

2. Untuk mengetahui suasana keluarga serta akibat
yang timbul karena perceraian ini bagi pendigdi-
kan ahklak anak di Kecamatan Berbah .

Sedangkan manfaat atau guna dari penelitian terse-

but adalah :

1. Dengan adanya penelitian diharapkan dapat memba
wa manfaat bagi keluarga yang bercerai Jjuga ba-
gi BP4 di Eecamatan Berbah .

2. Untuk pembinaan ahklak terutama bagi anak-anak
dari keluarga yang bercerai yang utama dilaku -
oleh BP4,

3. Untuk bahan pertimbangan dalam usaha mengurangi
angka perceraian, serta membantu program peume -

rintah dalam usaha membangun manusia seutuhnya.
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G. METODE PENELITIAN
Untuk memperoleh data agar mengarah pada peneliti-
an yang relevan dengan bentuk dan sifat serta materi pe
nulisan skripsi ini, penulis memakai metode sebagai ber
ikut :
1. Metode Penentuan Subyek
Setiap penelitian baik itu yang bersifat menemukan
, mengembangkan maupun menguji kebenaran sudah barang -
tentu mempunyai obyek: yang menjadi sasaran . Selain a-
da obyek maka ada subyek yang akan dikenai dalam peneli
tian .
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini a-
dalah :
1. Kantor BP4~
2. Keluarga yang bercerai.
%2, Anak dari keluarga yang bercerai.

Didalam penentuan subyek penelitian ini, pada umum=—
nya metode yang digunakan adalah "populasi" dan'"sampel"
Populasi adalah kumpulan dari sejumlah elemen yang men-
jadi obyek penelitian.qo) Sedangkan sampel adalah cara-
mengumpulkan data dengan jalan mencatat atau meneliti
sebagian kecil saja dari seluruh elemen yang menjadi ob
vek penelitian .11)

Populasi anak-anak dari keluarga yang bercerai le-

bih dari 100 anak yang tersebar di empat kalurahan.

Melihat.l.l.-l‘

10) Drs. Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidik-—
kan,(Jakarta, Rajawali, 1987), hal. 26.

My Tpid , hal. 26.
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Melihat jumlah ini sebenarnya memungkinkan untuk diada
kan penelitian dengan metode Populasi, namun demikian
mengingat berbagai pertimbangan, yaitu letak kecamat-
an yang luas, maka yang menjadi subyek penelitian da-
lam skripsi ini adalah dengan meﬁéambil 10 anak seba -
gai wakil masing-masing kalurahan.

Jadi dengan adanya permasalahan diatas, maka dida

lam penelitian ini penulis akan menggunakan metode sam
pel .

Dalam menentukan sampel ini penulis menggunakan -
pedoman dari pendapat Dr. Suharsimi Arikunto, Beliau -
mengatakan bahwa :

Untuk sekedar ancar-ancar maka apabila subyeknya

kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua -
nya sehingga merupakan penelitian populasi, selan
jutnya jika jumlah subyek lebih dari 100 maka da-
pat diambil antara 10%, 20% sampai dengan 25%.12)

Dengan demikian berhubung disini populasi lebih -
dari 100 yaitu 160, maka penulis mengambil 25% nya ya-
itu 40 anak, dengan cara memberikan angket .

Sedang menurut Sutrisno Hadli bahwa sample yang -
lebih besar selalu lebih baik dari pada sample yang ke
cil (kurang) "Over Sampling Is Always Better Then Un -
15)

der Sampling".

2. Metod€eeeaeocas

A=l Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sua-
tu Pendekatan Praktis, (Yogyakarta, Rineka Cipta, 1992),
hal. 107.

13) Sutrisno Hadi, Metodologi Research,(Yogyakarta ,
Fakultas Psikologi UGM, 198/), hal. /4 .
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2. Metode Pengumpulan Data
ﬁhtuk mempermudah didalam memperoleh data yang
diperlukan, maka dalam penelitian ini penulis meng-
gunakan metode :
a. Metode Observasi
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan terhadap gejala~gejala yang sedang dite-
liti baik secara langsung maupun tidak langsung, Me
nurut Prof. Drs., Sutrisno Hadi, MA, bahwa metode o}
servasi adalsh :
Observasi adalah' sebagai metode ilmiyah bisa
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematis fenomena-fenomena yang dise-
lediki dalam arti luas, observasi sebenarnya
tidak terbatas pada pengamatan yang dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung.
Adapun metode ini penulis pergunakan untuk mem
peroleh data sebagai berikut :
1, Keadaan geografis.
2. Keadaan perceraian di kecamatan Berbah.
3. Keadaan keluarga setelah terjadi perceraian
terutama pada diri anak-anak,
b. Metode Angket

Adalah merupakan suatu daftar pertanyaan-perta

nyaan mengenai suatu bidang tertentu. 15y

Didalam.ll....

14) Prof.Drs,Sutrisno Hadi.M4, Metodologi Research,
(YOgyakarta,Fakultas Psikologi UGM,1987), hal. 136.

15) Kuncoro Ningrat, M -metode Penelitian Ma-
syarakat, (Jakarta, Gramedia, 1983%, hal. 251.
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Didalam menggunakan metode angket ini dilakukan
secara langsung maksudnya penulis mengirimkan daftar
pertanyaan langsung kepda responden dengan cara memi
1lih jawaban yang telah tersedia. Bentuk angket ini
adalah "multiple choise item" yakni bentuk pilihan -
dengan tiga atau empat alternatif dan bagi responden
tinggal memilih salah satunya.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh da-
ta tentang akhlak anak yang ditinggal oleh orang tua
dan angket ini diberikan kepada anak-anak yang meli-
puti

1. Sikap dan pverhatian anak ketika orangtua ber-
cerai.

2, Bagaimana anak-anak menghormati orang tua dan
orang lain.

3, Pendapat dan tanggapan anak-anak tentang ca -
ra~-cara orang tua memberikan pendidikan akh -
lak anak.

4, Kegiatan ibadah terutama ibadah sholat anak
dalam kehidupan sehari-hari,

5. Lingkungan dan alam sekitar, yaitu tempat di=
mena anak-anak yang orang tuanya bercerai da-
lam mempengaruhi anak.

c. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah segala kegiatan untuk

menghimpun data atau informasi dengan jalan melaksa-
nakan tatap muka untuk mengadakan tanya-jawab secara

langsung dengan responden.
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Menurut Prof. Drs. Sutrisno Hadi. MA, bahwa interviu
ew merupakan pengumpulan data dengaﬁ tanya jawab se-
pihak yang dilakukan secara sistematis dan berlandas
kan kepada tujuan penyelidikan. 16)

Metode ini adalah metode yang cocok dan mudah
dilsksanakan, dimana penginterviuew membawa kerangks
pertanyaan untuk disajikan, irama pertanyaan terse -
rah pada penginterviuew asalkan tidak kaku,

Metode interviuew ini diperuntukkan bagi BP4 ,
orang tua. Dengan metode ini penulis gunakan untuk
memperoleh data sebagai berikut :

1. Keadaan perceraian yang terjadi di kecamatan

Berbah.

2. Faktor-faktor penyebab perceraiasn pada umum=~

nya.

3. Peran BP4 dalam menangani masalah perkawinan

dan perceraian.

4, Usaha-usaha mengatasi perceraian.

©. Faktor penghambat dan pendukung terjadinya

terjadinya percerzian.,
d. Metode Dokumentasi

Adalah cara mendapatkan data dengan jalan meli-
hat dokumen-dokumen seperti :catatan-catatan, arsip-
arsip, dan sebagainya. Metode ini penulis gunakan un
tuk mengumpulkan data~data antara lain ; letak geo -

grafis, wilayah penelitian, struktur pemerintzhan

-ql-—a'-li...t...

16) Prof.Drs.Sutrisno Hadi.MA, lMetodologi Research,
(Yogyakarta, Fakultas Psikologi UGM, 1987), hal.193.
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dan sebagainya. Jadi hanya data-data yang perlu saja.

3. Metode Analisa Data

Untuk menganaiiSa data, penilis memakai metode
analisa data. Analisa data adalah proses penyederhang
an suatu data kedalam bentuk yang lebih mudah dan da-
rat diinterprestasikan. 17)

Data-data yang diperoleh tidak semua berupa data
yang dapat dianalisa dengan angka melainkan data yang
bersifat kualitatif yaitu:yang berupa konsep-konsep .
Selain itu ada data yang menganalisanya secara kwanti
tatif, hal ini didasarkan pada data yang dikumpulkan
yaitu menjadi 2 macam kelompok yakni data yang berupa
angka-angka dan yang berupa keterangan-keterangan.

Analisa data yang bersifat kwalitatif didalam wu
jud ungkapan atau uraian. Dalam hal ini dengan menggu
nakan cara berfikir :

a. Induktif

Yaitu pembahasan yang berangkat dari suatu

peristiwa atau keadaan yang khusus, kemudian di-

tarik kesimpilan yang bersifat umum, 'O)

b. Deduktif
Yaitu pembahasan yang berangkat dari suatu

peristiwa atau keadaan yang umum, kemudian di-

tarik suatu kesimpulan yang bersifat khusu8.19)

"T) Masri Singarimbun, Sofian Effendi, Metode Pe
nelitian Survai,Cet. I, Lp3Es,(Jakarta,1987),hal.263.

18)

19)

Suharsimi Arikunto, Op-Cit . hal, 42.
Ibid, hal. 36,



menhimpun, menggabungkan atau mengumpulkan.
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¢c. Komperatif

Yaitu membandingkan dan menguji antara data
yang satu dengan data yang lain untuk mendapat-
kan suatu kesimpulan yang tepat .

Analisa data yaeng bersifat kwantitatif ada-
lah cara menganalisa data dengan.menggunakan ang
ka-angka, yaitu dengan frekwensi dan prosentase,
baik dalam tabel atau tidak, yang menunjukkan
verbandingan proporsi sebagai dasar interpresta-
si .

Untuk mencari prosentase rumus yang dipakai

adalah sebagai berikut :
P:__f__XJ.OO%
N
Keterangan :
P : Angka prosentase
f : Jumlah frekwensi / jumlah subyek

20)

N Number of Case,

-

TINJAUAN PUSTAKA
Perkawinan Menurut Islam

A, Pengertian Perkawinan

Perkawinan atau menikah menurut bahasa adalah
21)

DoaloMssens i

20) Drs. Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidik

an, (Rajawali, Jakarta, 1989), hal., 40.

21) Drs,H.M.Ali Hassan. Drs.H.Syafi'i,Pendidikan

Pengamalan Ibadah, (Direktorat Jenderal Pembinaan Agama
Islam dan Universitas Terbuka,1994), hal. 165.
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Dalam persoalan ini, alangkah baiknya diungkap
kan définisi-definisi yang ada kaitannya dengan per
kawinan. Menurut H. Sulaiman Rasyid, beliau menyata
bahwa ta'rif perkawinan adalah :

Agad yang menhalalkan perbuatan dan membatasi

hak dan kewajiban serta bertolong-tolongan an-

tara seorang laki-laki dan seorang Berempuan -

yang antara keduanya bukan muhrim, -

Menurut Ahli Figh yang lain dikatakan bahwa de

finisi perkawinan.édalah.:

Agad yang mengandung'ketentuan hukum kebolehan

hubungan kelamin dengan lafadz nlk%h atau 2zi-

waj, atau yang semakna keduanya.

Sedang menurut Drs. A. Mudzakkir dan Wardan A~
1i, BA. mengemukakan—:

Perkawinan atau nikah ialah ikatan lahir batin

antara seorang pria dan wanita sebagai suami -

istri dengan tujuan membentuk keluarga sejahte
ra lahir batin yang kekal sesuai dengan tuntun

-an agama.

Bertitik tolak dari ketiga definisi di atas,ma
ka jelaslah bahwa perkawinan itu suatu proses yang
terjadi antara manusia dengan manusia, dimana kedua
nya saling butuh membutuhkan. Disamping itu proses

tersebut dilakukan oleh orang dewasa yaitu antara

laki-lakig e s 0 0 0 8

22) H.Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, (Jakarta, At
tahiriyah, 1976), hal, 355. : _

23) Drs.M.Noor Matdawgm, Pernikahan Kawin Antar
ama Keluarga Berencana Ditinjau dari Hukum Islam,
IP5BIP, (Yogyakarta, Bina Karier, 1990,), hal. 22,

Drs.A.Mudzskkir-Wardan Ali.,BA. , Pendidikan
Agama Islam untuk SLA, (Yogyakarta, Kota Kembang ,

1977), hal., 69.
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laki-laki dan perempuan yang bukan mbuhrim secara sa-
dar dalam usaha menghindari terjadinya hubungean yang
mengarah pada perzinaan dan membantu membentuk kelu-
arga yang sakinah sesuai dengan tuntunan agama o
Jadi disini dapatlah dipahami dari pengertian
terseﬁut di atas bzghwa perkawinan adalah merupakan
sarana untuk membentuk keluarga sejahtera, bahagia ,
~rukun dan damai, dalam islam disebut keluarga sa-

kinah., Sebagaimanz Firman 4llah SWT :

Q;ﬁgi’i:@@gf\ ¢ C,AUJD 4 e
¢ Snit v NS @I BOCr LGNy
bR, oY W EALSES §el faeg

Artinya :"Dan diantara kebesaran karunia-Nya (4llah)
dikarunizkannya bagimu dari jenisnya sendi-
ri pasangan hidup (suami isteri) agar kamu
merasa tenteram dengannya, serta diciptakan
-Nya diantara kamu perasaan cinta dan kasih
sayang. Sesungguhnya yang demikian itu ada-
lah menjadi bukti bagi mereka yang mau ber-
fikir". 25) (QS.Ar Rum 21)

Oleh sebab itu, sudah seharusnya dalam suatu
pernikahan didasari rasa saling cinta ﬁencintai dan
penuh kasih sayang, sehingga dapat tercapai apa yang
menjadi tujuan perkawinan .

Perkawinan adalah salah satu asas pokok hidup

terutamgoceessss

25) Bpa, bina Kelu Bah Sejahter
(Yogyakarta, . Ba&an erkavinan perselLSLhan Dan Percerai

an, 1994), hal. 49 -

r_q___
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terutama dalam pergaulan di masyarakat, karena dengan
melaksanakan perkawinén merupakan jalan menuju pinta
perkenalan antara satu kaum dengan yang lain. Dengan

perkenalan menjadi jalan untuk saling tolong ménolong
antar sesama,

Jelasnya disini, sebenarnya pertalian nikah ini
tidak‘hanya merupakan pertalian antara suami istri ,
bahkan antara dua keluarga. Perkawinan selain berfung
si tolong menolong juga akan memelihara seseorang da-
ri kebinasaan hawa nafsu terutama nafsu seks yang ter
larang untuk dilakukan sebelum menjadi suami istri.
Ditegaskan dalam suatu hadits sebagai berlkut :

y,,i, u\g'afmxwwwwg

qh)g ,/ ) /e T 1165‘3
<Mwolﬂ> %/ '%;\,X.J,ﬁu\,u;‘g

.// »r

Artinya : " Wahai pemuda, barangsiapa diantara kamua
telah mampu untuk mengongkosi perkawinan -
maka hendaklah kamu kawin. Sebab dengan de
mikian, akan dapat menundukkan pandangan
dan akan mampu menjaga kehormatan. Barang-
siapa yang tidak mampu hendaklah berpuasa.
Sesungguhnya berpuasa itu akan menjadi bsg
Feng yang menjaga(dari perbuatan mesum) )

HR.Jamaah

Dengan demikian yang dimaksud perkawinan menu -
rutrEE}Em adalah proses penyatuan atau ikatan 1lahir
dan.batin antara laki-laki dan perempuan sebagai sua
mi istri yang bukan muhrim yang menghalalkan pergaul
—-an atau hubungan seks antara kedunanya yang sesuail -

dengan ketentuan yang telah diterapkan dalam ajaran

islam.

——

26) Drs.M.Noor Matdawam, Op-Cit, hal. 25.

N =
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B, Dasar dan Tujuan Perkawinan
a. Dasar Perkawinan

' Dasar merupakan landasan atan pangkal titik to-
lak di dalam melakukan suatu kegiatan. OQleh karena
itu apabila mempunyai dasar, maka akan memiliki pe-
deman yang dapat menjamin kelangsungan suatu ' perka-
winan .

Pada dasarnya perkawinan adalah merupakan per-—
buatan yang disyari'atkan 41lah SWT kepada manusia
sebagai hambanya. Adapun yang menjadi dasar perkawin
an adalah :

1. Firman 4Ilgh SWT surat An-Nahl : 72 dan ssus~.

rat Ar Ra'd : 38. >

=N RSAAEE Fal ;,Q‘);gu
/w2 el
e )

Artinya ¢ ".Allah menjadikan bagi kamu iste-
ri-isteri dari jenis kamu sendiri
dan menjadikan bagimu dari isteri
-isteri kamu anszk-anak dan Sgcuucu
cu........(QH. An Nahl 72)

AR IAPEEAAIN )Wuw\}aj
"Uj,j

Artinya ¢ " Dan sesungguhnya klmi: teiah'meng
utus beberapa Rosul sebelum kamu
dan kami memberikan kepada mersga
isteri-isteri dan keturunanan".
(QS. Ar Ra'd 38)

2. Slm-!lah........

27T) Dep. Ag. RI, Op=Cit,hal, 412,
28) Ibid,hal. 376 «
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2. Sunnah Rosululloh Saw

Dalam hadits Tirmidzi dari Abu Ayub, Rosulul
1oh S%} ?frsaﬁda H _ - ‘ ,
2w\ 2\, . 7 q s\ /s e %, .4
B e o

® w /7 /

' 3 (W)

"Z@J-)W‘j

Artinya : " Empat macam yang mendapatkan sun-

nah para Nabi (Rosul) yaitu : de-
lak, wsngi-wangian, siwak dan ka-
Wino ~ )

3. Undang Undang Repﬁblik Indonesia No. I tahun
1974 tentang perkawinan'bab I pasal 1 3

Perkawinan ialah ikatan lahir batin anta
ra seorang pria dan seorang wanita seba-
gali suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia ke=
kal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa. 20) ‘ _

Dengan demikiaﬁ beberapa dasar yang berupa nash
-nash al-qur'an maupun hadits serta peraturan peme -
rintah tersebut di atas, maka islam menganjurkan ke-
pada manusia khususnya umat islam untuk melaksanakan
perkawinan, apabila sudah mempunyai daya kemampuan -
fisik, mental maupun jaminan sosial.

b. Tujuan Perkawinan

Didalam membahas perkawinan, tujuan merupakan -

aspek yang sangat penting, sehingga harus ada sebab-

tujuan itu memberi arah dan sasaran yang akan dica -

pai.

Baﬂﬁak.-...-.

29) Drs.,M.Noor Matdawam, Op-Cit, hal.23 - 24.
30)_1bid, hal. 179. -
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Banyak para ahli yang mengemukakan tentang tuju
an da}i sebuah perkawinan, akan tetapi pada dasarnysa
sama hanya cara penyampaiannya yang berbeda.

Adapun tujuan perkawinan menurut Ibrahim Amini
adalah sebagai berikut : '

1. Pembentukan sebuah keluarga yang didalamnya-

seseorang dapat menemukan kedamaian pikiran

2. Gairah seksual dapat terpenuhi karena mempu-
nyai pasangan yang sah.

3. Reproduksi atau sebagai wadah untuk melang -
sungkan keturunan. )

Sedang didalam Nasehat Perkawinan dan keluarga

dikemukakan tentang tujuan pérkawinan adalah

1. Untuk mewujudkan keluarga sakinah.

2. Menenangkan pandangan mata dan menjaga kehor
matan diri.

3, Untuk mendapatkan keturuman yang sah serta -
sehat jasmani, rohani dan sosial, mempererat
dan memperluas hubungan kekeluargaan serta
untuk membangun hari depan individu, keluar-
ga dan masyarakat yang lebih baik. 32)

Dengan demikian jelaslah, bahwa manusia melaku-

kan perkawinan itu untuk menciptakan keluarga yang

Se‘lat}teral. .- " s 00

31) Ibrahim Amini, Bimbingan Islam Untuk Kehi-
du%an Suami Istri, (Bandung, AL Bayan, cet. 1,1991),
aly 1 A : - . .

32) Bp4, N '
asehat Perkawinan Dan Keluarga, (Ja-
karta, edisi'Maret, Pustaka Antara PT, 1§92),’hal.44.
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sejahtera, keluarga yang diliputi ketenangan hidup.,
sehingga dapat menumbuhkan suatu ikatan rasa mawad -
dah dan rahmah (cinta kasih).

Melaksanakén perkawinaﬁ secara dan menurut tun-
tunan islam adalah untuk menjalankan ibadt kepada Al

lah, Jadi bukan sekedar menuruti hawa nafsu. Nabi te

,E,h 'bfrsabda s Y Ty # 2
A ‘W;\.JJ‘M_A - Ju-<.“ '"\:1
<1,=-,4.,_J)¢2\) J\:'J\.,.,w.)\j
Artinya : ' Apabila seseorang hamba telah menikah,ma
ka berarti ia telah menyempurnakan separoh
dari agama. Maka hendaklah ia bertaqwa ke-
pada Allah dalam menjaga separoh dari aga-
ma masih tinggal. 333 al hadits)

Dalam ayat tersebut secara fegas menyatakan bah
wa kita sebagai hamba Allah di dunia ini mempunyai -
kewajiban untuk melaksanakan pernikahan sebagai sara
na untuk menyempurnakan agama& . Allah menginginkan -
umat-Nya untuk menikah dan kemudian menghasilkan ke-
turunan yang banyak, sehingga dapat menyemarakkan du
nia ini.

Tujuan perkawinan bagi orang yang beragama meru

'pakan suatu z2lat untuk menghindarkan diri dari pada-
perbuatan jelek dan dosa, maka melalui perkawinan di
harapkan akan membentuk rumah tangga yang akan membe.-
rikan keuntungan dan memperkuat rasa saling mencin -
tai dan menyayangi, sehingga bagi pasangan yang demi

kian akan terhindar dari bahaya keretakan keluarga .

33) pax AR 1-Jawab Entheng Enthengan, (Yogya
karta, cet. P Hldayat -1987), hal. 89 - 90,
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C. Rukun dan Syarat Perkawinan

Dalam hukum Islam, setiap perbuatan hukum harus
menganéung dua unsur yaitu rukun dan syarat.Rukun ada
lah unsur pokok yang harus ada dalam setiap ﬁerbuatan
hukum, sedangkan syarat adalah sebagai pelengkap da-
lam setiap perbuatan hukum.

Oleh karena itu dalam setiap perbuatan rukun -
dan syarat tersebut harus ada, sebab apabila tidak a-
da maka dianggap tidak syah. Demikian pula dalam hal
perkawinan rukun serta syarat_haruslah'terpenuhi.

Adapun rukun perkawinaﬁ yang telah ditetapkan -
dalam Islam maupun pemerintah adalah :
Calon mempelai laki-laki dan perempuan.
Wali dari calon mempelai perempuan.

Pua orang saksi(laki-laki).

Ijab dari wali calon mempelai perempuan/wa -
kilnya.

. Kabul dari calon mempelai lagki-laki atau wa-
kilnya. 34)

Ul o =
L] L] L ] L ]

Sedangkan syarat-syarat dalam suatu perkawinan

adalah
a. Bagi calon mempelai pria, syaratnya :

- Beragama Islam,

- Jelas orangnya.

- Cakap bertindak hukum untuk hidup ber -
rumah tangga.

S Tidak terdapat halangan perkawinan.

b. Bagi calon mempelai wanita syaratnya :
- Beragama Islam.

- Perempuan.
- Jdelas orangnya.

_ Dagat........-.

34) Depa% RI, Pedoman Pembantu Pegawai Pencatat
xikah, (Jakarta, 19929‘1‘9337, hal. 191‘(' )
_ : ¥ '
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- Dapat dimintai persetujuannya.
- Tidak terdapat halangan perkawinan,

c. Bagi wali dari calon mempelai wanita, syarat
nya :

- Laki-1lgki.

~ Beragama Islam.

- Mempunyai.hak atas perwaliannya.

- Tidak terdapat halangan untuk menjadi
wali.

d. Bagi saksi, syaratnya

Dua orang laki-laki.

Beragama Islam,

Sudah dewasa.

Hadir dalam upacara akad perkawinan.
Dapat mengerti akad perkawinan.

e, Bagi akad nikah, syaratnya :

Adanya ijab (penyerahan)dari wali.

Adanya qabul ?penerlmaan) dari calon

suami.

- Ijab harus menggunakan kata-kata nikah-
atau yang searti dengannya.

- Antara ijab dan gqabul harus jelas dan
saling berkaitan.

- Antara ijab dangabul masih dalam satu -

majlis.,

Orang ygn berijab qabul tidak sedang -

ihram, %

Dengan demikian dalam suatu perkawinan itu ha -
rug ada rukun dan syarat-syarat seperti tersebut di-
atas, Apabila suatu perkawinan ada yang tidak memenu
hi hal-hal tersebut, maka perkawinan itu tidak syah
menurut hukum islam.
D. Persiapan Sebelum Perkawinan

Pada dasarnya, suatu perkawinan itu tidak dapat
berlangsung begitu saja tanpa melalui beberapa tahap

an, sehingga perkawinan tersebut dapat mencapai..,..

tujuane.....

35) Bp4, Membina Keluarga Bahagia bejahtera,
(-YOgyak arta, 1 994 5 " hal ""1‘12‘%""1 2.

[
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tujuan yang diharapkan oleh kedua belah pihak ser-
ta kelnarga, serta pada akhirnya nenti dapat terca-
pai perkawinan yang diidam-idamkan yaitu suatu ke-
luarga bahagia dunia dan akherat.

Oleh karena itu seseorang yanghendak melaku -
kan.pérkawinan haruslah mempunyai persiapan yang ma
tang, baik persiapan lahir maupun batin. Sebelum ma
nusia menetapkan untuk menikah hendaklah ia mengeta
hui atau memilih jodoh bagi dirinya utu sesuai deng
an petunjuk Rosulullah saw. janganlah kita salah pi
1ih dalam mencari jodoh sebab bila terjadi maka da-—
pat fatal akibatnya.

Adapun yang harus dikerjakan sebelum melangkah
kejenjang pernikahan adalah : Perkenalan, lamaran ,
dan pertunangan. 36

Akan lebih jelas bila kita sampaikan satu per-
satu tentang ketiga hal tersebut :

1. Perkenalan (mencari jodoh)

Persoalan jodoh adalah merupakan urusan Allah-
SWP, akan tetapi Allah tidak menutup kemungkinan -
bagi umatnya untuk mencari jodoh yang serasi, yang
saling mencintai. Dalam mencari jodoh tidak boleh -
putus asa dan tidak boleh lepas dari apa yang telah

dituntunkan oleh Allah dan anjuran Nabi.

Hadits: isesiaaas

36) prs.M.Noor Matdawam, Op-Cit, hal. 33 .
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Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhori Muslim :
7/ /. /) '/ E

, waiju \JL\Z@

_— -)\,)—/ WJ_J %Q\W\LPK

Artinya : " Dinikahkan wanita itu karena 4 perkara:
karena hartanya, karena nasabnya, karena.
cantiknya dan karena agamanya, maka nikah
lah dengan wanita yang cenderung kuat aga
manya, nlsca¥a engkau hidup tentram lagi
beruntung. ) HR. Bukhori Muslim)

4 /
P

Dalam hadits di atas, memberikan petunjuk bagi
kita manusia, agar dapat memilih jodoh yang benar -
benar selektif dan teliti. Karena pernikahan adalah
untuk seumur hidupnya. Hendaklah mereka itu dalam -
berjodoh mengutamakan agamenya, insya Allah akan
bahagia selamanya. Dengan agama dan budi pekerti pa
tut menjadi ukuran untuk pergaulan yang akan kekal,
serta dapat menjadi dasar kerukunan dan kemaslahat-
an rumah tangga serta keluarga seumumnya.

2. Lamaran

Setelah terjadi proses perkenalan antara pria
dan wanita, kemudian mereka intim satu sama lain a-
tau kalau masa sekarang disebut pacaran yaitu masa
untuk mengenal pribadi masing-masing, maka pihak le

laki atau lelaki ituesendiri datang menemui orang

tua...-o...

37) Ust.Abd.Razzaq.4, Pedoman Pldato Dan Bekal
Da’wah, (Surabaya, Karya IsTlam, ale9%,
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tua si wanita tersebut untuk mengajukan lamaran. Se
baiknya pihak perempuan tidak mempersulit, asalkan
sudah memenuhi ketentuan agama dan baik akhlak ser-

ta bertanggungjawab.

3. Pertunangan

Dalam agama istilah pertunangan itu tidak ada,
hanyahmerupakan budaya barat. Maksud pertunangan a-
dalah untuk memperkuat keduanya sebagai calon suami
istri., Jadi mereka masih mendapat larangan untuk sa
ling berhubungan sebagai suami istri sebelum acara
ijab gabul terlaksana.

Setelah ketiga hal tersebut dilaksanakan, kemu
dian acara pernikahan dilangsungkan dengan ijab ga-
bul, maka keduanya sudah resmi menjadi suami istri,

Islam menganjurkan dalam pernikahan untuk meng
adakan walimahan (pesta pernikashan) sebagai rasa te
rima kasih kepada Allah, dengan mengundang sanak ke
luarga, tetangga tanpa pilih kasih. Seperti dianjur
kan oleh Nabi kepada sahabat Abdurrahman bin Auf di

terangkan Annas ra :
Ve

v /:. i,/n o %
G g ) \lely) ) 37 8451

Artinya : " Selenggarakanlah walimah, meskipun ha-
nya dengan memotong seekor kambing, 38)
(HR. Bukhori Muslim)

Dari hadits tersebut diatas, jelas memberi pe

tunjuk kepada kita meskipun pesta perkawinan itu

tidak.---.-.

38) Drs. M. Noor Matdawam, Op-Cit, hal. 41-42.
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tidak diharuskan dalam islam, tetapi walaupun hanya
secara sederhana dilaksanakan sebagail rasa syukur.
E. Hak dan Kewajiban Suami Istri

. Hak adalah sesuafu.yang harus dimiliki oleh se
seorang dan apa yang harus diterima daringrang lain
, sedang kewajiban adalah sesuatu yang harus diker-
jakan oleh seseorang atau diberikan kepada orang la
in., 22) 0leh karena itu antara hak dan kewajiban ti
dak dapat dipisah-pisahkan antara satu dengan yang
lainnya, keduanya saling bersambung.

Dalam suatu hak pasti mengandung kewajiban, de
mikianpula setiap kewajiban itu mengandung hak, mi-
salkan : orang tua berhak mendapat rasa kepatuhan -
dan ketaatan dari anaknya, tetapi orang tua mempu -
nyai kewajiban mencukupi segala kebutuhan anaknya.

Didalam suatu perkawinan atau rumah tangga ti-
dak lepas juga dari hak dan kewajiban, baik itu hak
suami istri, kewajiban suami istri atau hak dan ke-
wajiban anak terhadap orang tua. Masing-masing pa -
sangan suami istri hendaknya memperhatikan dan meme
nuhi kewajiban sebelum mengharapkan haknya secara -
utuh.

Pelaksanaan kewajiban tersebut hendaklah deng-

an sebaik-baiknya dan penuh tanggungjawab, sehingga

akan.......

29) D?S,A.Mudzakkir dan Wardan Amir BA. , Op-
Cit, hal; 310 S
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akan terasa manislah kehidupan dalam keluarga . Hal
ini sesuai dengan firmsn Allah SWT dalam surat hl-

Bagarah ayat 228.

Yy o 477 { 7 / Yo, £ G y;
4 o 8l w FEL P AR P Y A K4
. )L)%t*lﬂ h?)l) S v}jhl t,%AlL : t;%)

\) S\ 4 //j /j \i N LS\}”J/«; /j
" 93¢ /77 7 A
fEA .5 m X g._‘(g'" \
Artinya : "Dan para wanita mempunyai hak yang seim-
bang dengan kewajibannya menurut cara -
ma'ruf.Akan tetapi para suami, mempunyai
satu tingkmten kelebihan atas istrinya.40)
Jelaslah dalam ayat tersebut memberi gambaran
pada pasangan suami istri, bahwa mereka itun dalam
mengarungi bahtera kehidupan berkeluarga mempunyal
hak serta kewajiban lebih dari pada wanita atau is-
tri.
Secara garis besarnya kewajiben suami dibagi -

dalam dua katagori yaitu @

1. Membayar mafkah lzhir. 41
2. Melgksanakan nafkah batin.” ')

Yang dimaksud nafkeh lahir adalah kewajiban me
mikul beban sosial, ekonomi dan keuangan keluarga .
Sedang nafkah batin adalsh kewajiban memberikan ka-
sih sayang yang menyeluruh baik fisik maupun mental
spiritual untuk kebzhagiaan rumah tangga. Bisamping
itu kewajiban-kewajiban seorang suami adalah kewg-
jiban mendidik dan menuntun istri dan anak-anaknya

aégar... . e

40) pepartemen Agama RI, Op-Cit, hal. 55.

41) GChandrawaty Arifin BA, dan Dra. Azimar
nong, %gti¥aai ﬁan éinam15351 Rumfh Tangga Saklgsg
F Ja%ar'a, impinan Ffusa asyla Alsylyah, )
hal.34. ;
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agar selalu beribadah, beriman dan bertagwa kepada
41lah SWT, melindungi keluarga dari ancaman dan ba-

haya. 3ééuai dengan sabda Habi Saw :

AP Zj‘)j\‘ﬁ o’\‘/. /;Lj/ﬂ»l‘ U,d\,n)\)‘,

9/’«_»))\ vj@';iz\\t;\g}:_i(:’ '\‘“"K’”
ol 9152329

Artinya : Nabi Saw bersada : " Kewajiban seorang su
ami harus memberi makan kepadanya jika ia
makan, dan memberi pakaian keépadanya jika
ia berpakaian dan tidak boleh memukul mu-
kanya dan tidak boleh memperolok-olok dia
dan juga tidak boleh meninggalkannya ke-
cuali dalam tgggat tidur (ketika istri me
mbangkang) .

Lebih lanjut dikatakan bahwa seorang suami hen
daknya selalu menggauli istrinya dengan pantas, ber
buat dan bertindak adil dan menjaga kepemimpinannya
agar terwujud rumah tangga yang baik dah teratur .

Apabila seorang suami sudah melaksanakan kewa-
jiban dengan baik, maka seorang suami berhak menda-
patkan haknya dari istri dan anak-anaknya. Adapun
hak seorang suami seperti disampaikan oleh Drs. Ha-
san Basri yaitu :

Sikap hormat dan taat serta patuh dari istri -
dan anak-anaknya, mendapatkan pelayanan atas

kebutuhan pisik dan psikisnya ; mendapatkan pe
meliharaan istri atas harta dan namas baik.,....

B80XLa. s

42) Mugoffin Muhtar, Islam dalam Rumahtangga Ba
‘hagia, (Jakarta, Yulia Karya), hal., 9 .
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serta kehormatannya dari istrinya 3 mendapatkan
sedekah dari sebagian harta isterinya bila ke-
adaan sulit dihadapinya atau bersabar dalam me-
nghadapi tekanan hidup jika selagi tidak mempu-
nyai sesuatu (harta). Di samping itu perlu di-
ingatkan oleh.setiap istri bahwa suaminya ber -
hak atas harta bendanya dan tidak boleh dibei%-
kan kepada orang lain tanpa seizin suaminya.%”)

Adapun kewajiban seorang istri dalam suatu ru =«

mahtangga adalah :

Menyelenggarakan manajemen rumahtangga dalam ar
ti seluas-luasnya, menjaga kehormatannya, menja
ga harta benda suaminya, serta menjaga nama ba-
ik suaminya dan membezikan pelayanan lahir ba-
tin kepada suaminya. )

Demikian pula dengan isfri juga harus mendapat-

kan haknya setelah melaksanakan kewajiban bagi keluar

ganya . Diterangkan dalam islam tentang hak-hak yang

harus diterima oleh isteri, ini menurut Drs. Hasan Ba

sri misalnya

" Mendapatkan perlakuan yang lemah lembut penuh -

kasih sayang, pendidikan dan tuntunan dari sua-
mi, pakaian dan makanan yang sesuai dengan ke -
mampuan dan keadaan ekonomi suami, perlindungan
, dipergauli dengan baik oleh suami, mendapat -
kan perkataan dan sikap yang baik/terpuji dari
suaminya.

Di dalam buku yang lain Islam mengatur tentang-

hak dan kewajiban suami isteri yaitu :

Te

Hak isteri

a., Hak mengenai harta, yaitu mahar atau mas kawin

dan nafkah.

b Hak.nocoooooo

43) Drs.Hasan Basri, Keluarga Sakinah Tinjauan

Psikologi dan Agama, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar,19

95),

cat, 1, -hal, 31,

44% Chandrawaty Arifin BA. dan Dra. Azimar Enong
[ ] hal. 34. "

Op-Ci :
b .
) Drs. Hasan Basri, Qp-Cit, hal. 30,
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b. Hak mendapat perlakuan yang baik dari suami .
Firman Allah dalam surat An Nisaa ayat 19 :

/!. ,)’/

SRR L 6 L ua."'
(1 "W\)MV 4 q.d]\‘p\é/# ,o \

Artinya : "Dan bergaullah dengan mereka (iste--
ri) dengan cara yang patut, kemudian
bila kamu tidak menyukai mereka (ma=-
ka bersabarlah) karena mungkin kamu
tidak menyukai. sesuatu, padahal Al-
lah menjadikan padanya kebaikan yang
banyak".

¢, Agar suami menjaga dan memelihara isterinya.Mak
sudnya ialah menjaga kehormatan isteri, tidak -
menyia-nyiakan dan menjaganya agar selalu melak
sanakan perintah Allah dan menghentikan segala
yang dilarang 4Allah.
Firman 4llah :

A T o AT A Vo

Artinya: "Hai orang yang beriman, peliharalah-
dirimu dan keluargamu dari api neraka
(At Tahrim 6).
2., HEak suami

Hak suami atas isteri adalah:

a. Isteri hendaklah taat kepade suami dalam melak
sanakan urusan rumah tangga, selama suami men-
jalankan ketentuan-ketentuan Allah yang berhu-
bungan dengan kehidupan suami isteri.

b. Mengurus dan menjaga rumah tangga suami, terma
suk di dalamya memelihara anak.

3. Hak bersama suami isteri
Hak-hak berserikat di antara kedua suami isteri
adalah @
a, Halalnya pergaulan sebagai suami isteri dan ke

sempatan saling menikmati atas dasar kerja sa-
ma dan saling memerlukan.

b. SuCinyaﬂiotolo-..
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Sueinya hubungan perbesanan.

Dalam hal ini isteri haram bagi pihak keluarga
laki-laki suami, sebagaimana suami haram bagi
pihak keluarga perempuan isteri.

Berlaku hak pusaka mempusakai,

Apabila salah seorang di antara suami isteri -
meninggal, maka salah satu berhak mewarisi, wa
laupun keduanya belum bercampur,

Perlakuan dan pergaulan yang baik.

Menjadi kewajiban suami isteri untuk saling be
laku dan bergauk dengan baik, sehingga suasana
nya menjadi tenteram, rukun danpenuh dengan ke
damaian,

Kewajiban isteri

a.

b.

de.

€

Hormat dan patuh kepada suami dalam batas - ba
tas yang telah ditentukan oleh norma agama dan
susila.

Mengatur dan mengurus rumah tangga,menjaga ke-
selamatan dan mewujudkan kesejahteraan keluar-
g8,

Memelihara dan mendidik anak sebagai amanat Al
lah.

Memelihara dan menjaga kehormatan serta melin-
dungi harta benda keluarga,

Menerima dan menghormati pemberian suami serta
mencukupkan nafkah yang diberikannya dengan ba
ik, hemat, cermat dan bijaksana.

Kewajiban suami

e

C.

Memelihara, memimpin dan membimbing keluarga -
lghir dan batin, serta menjaga dan bertanggung
jawab atas keselamatan dan kesejahteraanya.

Memberi nafkah sesuai dengan kemampuan serta
mengusahakan keperluan keluarga terutama san-
dang, pangan dan papan.

Membantu tugas-tugas isteri terutama dalam hal

memelihara dan mendidik anak dengan penuh rasa
tanggung jawab.

Memberi kebebasan berpikir dan bertindak kepa-
da isteri sesuai dengan ajaran agama, tidak

mempersuliteeseceees
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mempersulit apalagi membuat isteri menderita la
hir batin yang dapat mendorong isteri berbuat -
salah .

e. Dapat mengatasi keadaan, mencari penyelesaian -
secara bijaksana dan tidak berbuat sewenang-we-
nang.

6., Kewajiban bersama suami isteri :

Qe

b.

Ce

d.

f.

Saling menghormati orang tua dan keluarga ke-
dua belah pihak.,

Memupuk rasa cinta dan kasih saymng, masing -
wasing harus dapat menyesuaikan diri, seia se
kata, percaya mempercayai serta selalu bermu-
syawarah untuk kepentingan bersama.

Hormat menghormati, sopan santun,penuh penger
tian serta bergaul dengan baik.

Matang dalam berbuat dan berpikir serta tidak
bersikap emosional dalam memecahkan persoalan
yang dihadapi .

Memelihara kepercayaan dan tidak saling membu
ka rahasia pribadi.

Sabar dan rela atas kekurangan—kekuigngan dan
kelemahan-kelemahan masing-masing. )

Dari hak dan kewajiban suami isteri tersebut di-

atas harus ada hubungan timbal balik antara keduanya.

Di dalam Islam kewajiban timbal balik antara suami is

teri sudah diajarkan dan dituntunkan secara baik. Ke-

wajiban orang tua atau suami isteri adaleh memberikan

didikan bagi anak-anaknya secara islami, menjaga ke -

hormatan keluarga, dan senantiasa berusaha menjadikan

yang terbaik bagi keluarga. Andaikata kewajiban suami

isteri itu dilaksanakan dan kesanggupan dengan penuh

keikhlasan dan kesungguhan, maka akan tercipta rasa-

kedamaianllacoonat

4€) Bp4 D I Y , Op-Cit, hal. 15-18.
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kedamaian, saling maaf memaafkan, saling membantu ,
tercipte saling harga menghargai, sehingga terwujud

rumah tangga yang bahagia dunia dan akherat.

Masalah Perceraian
A. Pengertian Perceraian

Istilah perceraian dapat dilihat dari dua segi
yaitu.dari segi bahasa dan segi istilah. Dari segi
bahasa atau lughoh kata perceraian mempunyai pada-
nan kata thalag yang dalam bahasa arab berasal dari
katmn " ithlaq ", dimana mengandung arti melepaskan-
atau meninggalkan. 47)

Sedang dari segi istilah, banyak yang memberi-
kan definisi tentang perceraian. Penulis akan kutip
ken dua pendapat yang saling melengkapi yaitu :

- Menurut Sulaiman Rasyid menyatakan bahwa :

"Thalag adalzah melepaskan ikatan perkawin
—8.1’1." 8)

- Menurut Drs. M. Noori Matdawam menyatakan bah
wa

"Mhalaq adalah melepaskan tali akad nikah

(perkawinan) sehingga bggakhirlzh hidup -

sebagai suzmi isteri." ) '

Dari dua pengertian di atas, maka dapat di ta-

rik suatunpengertian bahwa yang dimaksud dengan per

ceraian adalah putusnya hubungan atau ikatan.......

perkawingfescssossosvee

27) Drs.Muh.Dachlan Arifin, Akhwalusy Syskhsyi
yah dan Hadhonah, (Yogyakarta, PN Dian, 1990),hal.§§

48) H.Sulaiman Rasyid, Op-Cit, hal. 379.
49) Drs.M. Noor Matdawam, Op-Cit, hal, 62,

-
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perkawinan antara laki-laki dan-wanita sebagai suami
istri, karena keduanys sudah tidak saling membutuh -
kan lagi., Di samping itu proses terjadinya percerai-
an dilakukan apabila dalam suatu perkawinan sudah ti
dak ditemukan kedamaian dalam keluarga.

Dengan demikian, jelaslah bahwa perceraian ada-
lah jalan terakhir yang harus ditempuh apbila sudah
tidak ada jalan lain yang tepat untuk mengatasi masa
lah-masalah dalam keluarga. Peristiwa perceraian da-
lam ajaran Islam adalah merupakan perbuatan yang sa-
ngat dimurkai Allah, meskipun itu halal. Hal ini se-

suai dengan sabda Rasulullah s.a.w. ¢

rlajkuuu.p A‘m,,_::.’.)\,u Jﬁiw\ué
(A cdyboriebs ) SN GA 5«\“ -

>

:I/) ), )

Dari Ibnu 'Umar, katanya, Telah berkata Rasulullah -
s.a.w : " Barang yang halal yang amat dibenci 4llah
yaitu thalaq ". Riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah. 50)

\

Dari hadits diatas, menjelaskan bahwa perkawin-
an apabila sudah tidak dapat <mencapai tujuannya ya-
itu tercapainya keluarga sakinah yang mawaddah warah
mah dan tidak dapat menjaga keutuhan keluarga, maka
pintu perceraianlah yang harus terjadi .

Oleh sebab itu, sudah seharusnya sebelum manusi
-a menikah harus mempersiapkannya dengan masak-masak

dan matang, serta penuh pertimbangan-pertimbangan .

Dalam._....'...l...

50) H. Sulaiman Rasyid, Op-Cit, hal. 380.
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Dalam masa seperti inj, walaupun sudah dengan persiap
én-persiapan yang matang, masih juga perceralian terja
di.

Perkawinan yang bahagia adalah merupakan cita-ei
ta dan idaman setiap manusia yang berumah tangga, dan
untuk mencapai kebahagiaan tersebut telah ditunjukkan
jalannya oleh Allah dan Rasul-Nya.

Seperti perkawinan, dalam perceraianpun dilaku -
kan karena ada maksud dan tujuan, yaitu untuk menghin
dari ketidak cocokan antara suami istri, dalam artian
sudah tidak dapat disatukan lagi, maka perceraian ha-
rus ditempuh dengen tetap mengingat akibat yang akan

timbul.

B. Sebab-sebab Perceraian

Memilih teman hidup merupakan hal yang sangat mu
+lak. Barangsiapa sanggup memilih temannya secara te-
pat, berarti dia telah mampu meletakkan landasan pen-
ting untuk mewujudkan kebahagiaan di masa depan. Is -
lam telah mengajarkan bagaimana cara memilih teman hi
dup. Keberhasilan atau kegagalan kehidupan suami ist=
ri sangat ditentukan oleh sejauh mana kepatuhan ter-
hadap cara yang telah dituntunkan.

Seorang ilmuwan Amerika mengadgkan penelitian ma
salah perkawinan dan membuat suatu kesimpulan bahwa -
ada beberapa faktor yang dapat menghambat terciptanya

kebahagiaan, antara lain :

1') Faktor & " ® 8 B 8 8 88 8B DR
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Faktor ekonomis.

Adanya campur tangan mertua dalam urusan ru=
mah tangga.

Tidak adanya bantuan yang cukup untuk menga=
tur rumah tangga dan pemeliharaan anak.

. Faktor keluarga suami.

. Adanya penyakit atau cacat pada salah se -
orang suami istri.

N W n—
.

Jadi sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh il
muwan tersebut memberikan gambaran bahwa menikah itua
harusvdilihat dari segi manapun dan juga harus diper
hitungkan untung dan ruginya, demi kebahagiaan dan -
keutuhan keluarga .

Suatu keluarga yang sudah diwarnai dengan kete-
gangan-ketegangan dan ketidak serasian, maka tidak -
lama lagi akan terjadi kehancuran. Hambatan dan tan-
tangan dalam perkawinan sangat banyék dan rumig. Apa
lagi jika suami istri tidak mampu mengatasi, maka i-
tu pasti terjadi. Banyak sebab ataupun faktor yang
menyebabkan perceraian. Adapun sebab-sebab percerai-
itu adalah @

1. Istri berbuat zine.

5. Istri nusjuz setelah diberi nasehat dengan -

segala daya upaya.

3, Istri suka mabuk,penjudi atau melakukan keja!

hatan yang mengganggu. kKeamanan rumah tangga.

4., Dan lain-lain sebab yang berat yang tidak da

pat memungkinkan menditikan rumah tangga de-
ngan damai dan teratur.

57) Muhammad Utsman Al- Khasyat, Problematika

Suami itstri, (Amarpress, 1991, cet. keempat), hal.
54 .

52) Prof.H.Mahmud Junus, Hukum Berkawinan Das
Lop Islam, (Jakarta, GV Al Hidmyah, 1968), hal,113.
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Dari apa yang diungkapkan di atas tidak semua-
perceiaian disebabkan oleh pihak wanita atau isteri
akan tetapi banyak juga dari laki-laki yang membuat
wanita minta untuk diceraikan. Apalagi dijaman yang
modern ini dimana kebebasan sudah ada, maka masalah
kawin cerai sudazh menjadi hal yang biasa, Tetapi se
mua itu bagi orang-orang yang tidak mengenél agama.

Lebih lanjut diungkapkan selain sebab-sebab se
pertihtersebut di atas, ada beberapa sebab lagi da-
pat melengkapinga yaitu :

=~ talak '

- khuluk
- fasach .

53)

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persa
tu dari ketiga hal tersebut :

- talak.

Yaitu melepaskan ikatan perkawinan atau -
hubungan perkawinan antara suami istri.
- khuluk.

Yaitu menanggalkan pakaian, maksudnya di-
sini adalah karena perempuan sebagai pakaian -
bagi laki-laki dan laki-laki sebagai pakaian -
bagi wanita, jadi antara keduanya saling berka.

kait. vesuai firman Allah :

ﬂrtinya.'....-

53) Prof. H.Muhammad Junus, ibid, Bal. 110.
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Khuluk juga dinamakan tebusan, karena isteri
menebﬁs dirinya dari suami dengan mengembalikan -
apa yang pernah dterima dari suami .

- fasakh,

Fasakh dapat terjadi karena syarat-syarat ti
dak térpenuni pada aqad nikah atau hal-hal yang -
datang atau karena suami istri tidak dapat berla-
ku sebagai suami istri yang baik, sehingga memba-
talkan kelangsungan perkawinan . Dan dalam fasakh
ini berarti mengahkiri ikatan suami istri dengan
seketika .

Menurut ajaran Islam, dari. sebab perceraian
yang ada, sebenarnya akan lebih baik apabila dica
ri jalan keluarnya dulu yang baik, akan tetapi ji
ka penyebab perceraian itu memang benar-benar te-
pat dan masuk akal, maka perceraian dapat dilaku-
kan .

C. Usaha-usaha Mengatasi Perceraian

Perceraian bukanlah suatu hal yang digemari sya-
ri'at Islam, karena tujuan perkawinan bukan untuk ber
cerai, tetapi untuk membentuk keluarga bahagia, kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Namun demikian apabila kehidupan suami istri da-
lam suatu perkawinan sudah sedemikian rupa, islam mem
buka pintu keluarnya dengan membolehkan ceari agar ma
sing-masing dapat membentuk hidup baru dalam suasana

yang lebih baik dan harmonis .

Akancctotl.o.oo-.



42

Akan tetapi sebelum terjadi perceraian, maka ha-
rus dilihat dulu apakeh masih ada jalan lain selain -
bercerai., Jika antara suami Isteri terjadi ketidak co
cokan agar-dihadapi dengan penuh kesabaran. Apabila -
xetidak cocokan terasa sangat tajam, sehingga dikhawa
tirkan akan terjadi keretakan, supaya diupayakan sua-
mi isteri berdamai kembsli dengan jalen mengangkat wa
sit (hakam) dari keluarga suami istri. Hal ini sesuai

firman llbéh surat AN Nisa 35
9 ///‘\J:\ {o/z{-\;/" \ ,/“\””,
re Slwad .
4 ) ,.....théaﬂ

Artinya ; "Dan jika kamu khawatirkan ada persengketa
an antara keduanys, maka kirimlah seorang-
hakam dari keluarga laki-lakl dan seorang-
dari keluarga perempuan.....-4

Jika usaha untuk mendamaikan suami isteri tidak
mungkin karena ketidak cocokan mengakibatkan siksaan

hidup berkeluarga, maka perceraian dapat dilakukan .

Dari uraian dimuka tadi diperoleh petunjuk bah-
wa untuk mengatasi problema perkawinan yang sering -
dihadapi keluarga-keluarga modern dewasa ini dan ma-
sa datang, manusia harus dapat bertahan kepada fit -

rohnya. Oleh karena itu agama harus senantiasa dili-

batkan dalam prilaku kehidupan manusia, termasuk bi-

dang perkawinan.

_ III. Pendidikan......
54) Depag BRI, Op-Cit, hal.. 123.
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Pendidikan Akhlak Dalam Keluarga
i. Pengertian Pendidikan Akhlak

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan -
dengan senge ja dan bertanggung jawab untuk mencapai
kedewasaan anak. Sedangkan akhlak adalah segala per
buatan yang dilakukan oleh manusia baik itu disenge
ja tau tidak. Dengan demikian pendidikan akhlak ada
lah usaha dari‘orng tua atau orang dewasa dalam ra-
ngka mendewasakan anak didik atau anak untuk bersi-
kap, bertingkah laku dan berakhlak yang baik dan be
nar sesuai dengan ajaran islam .

Dalam mendefinisikan pendidikan dan akhlak pa-
ra ahli berbeda pendapat, walaupun pada prinsipnya-
sama. Di sini akan diambil dari beberapa para ahli
antara lain :

- Menurut Langeveld

Pendidikan adalah pemberian bimbingar .dan ban-

tuan bagi yang masih memerlukan, ditegaskan la

gi membentuk anak didik agar cukup cakap melak
sanakan tugas kehidupannya sendiri.
— Menurut Imam Barnedidb FPhD

Pendidikan adalah usaha untuk membantu sese -

orang yang u%gmnya belum dewasa untuk mencapai

kedewasaan. )

Sedangkan definisi akhlak dari para ahli anta-

ra lain adalzh :

- Menll_{'_l.l:b_- s 8 a8 e . 8

55) pra. Sutari, Penganter Ilmu Pendidikan ,
(Yogyakarta, PN-FIP-IKI®, 1971), hal. 7

56 ) Imam Barnadib. Phy, Pepdidikan dan Penga=
iaran serta Pengembangan'sékolah Pendidikan Guru,
(Yogyakarta, Studing, 1977 )y hale 2.
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- Menurut Imam Ghozali

Pengertian akhlak adalah segala sifat yang ter-

tanam dalam jiwa, yang dari padanya timbul per-

buatan dengan mudah tanpa‘jl?emerlukan pertimbang
an dan pemikiran dahulu. )
- Menurut Hasan Langgulung

Akhlak adaléh menggalakkan yang baik dan mence-

gah yang buruk atau menjauhi yang bggsifat bu-

ruk dan menghiasi dengan kebaikan. )

Bertitik tolak dari beberapa definisi di atas ,
maka dapat dirumuskan bahwa yang dimaksud dengan pen
didikan akhlak adalah usaha orang tua atau orang de-
wasa untuk mendidik anak-anaknya dengan membiasakan
hal-hal yang baik pada anak, sehingga nantinya akan-
dapat berkelakuan baik sesuail dengan ajaran yang ada

dalam islam , sehingga akan baik dalam kehidupan se-

hari-hari di masyarakat.

2. Macam-macam Akhlak
Pada dasarnya akhlak dalam islam itu dibagi men
jadi dua yaitu akhlak mahmudah dan akhlak madzmumah.
Menurut Mustafa Kamal dalam bukunya yang berju-
dul Akhlak Sunnah menyatakan bahwa
1. Akhlak Mahmudah atau Akhlak Karimah.
Yaitu akhlak yang terpuji atau akhlak yang -

mulia. Akhlak yang terpuji ini sangat besar
artinya dalam kehidupan manusia, sehingga

Wajibeeoooo

57) Mustafa Kamal, Akhlak Sunnah, (Yogyakarta,
Persatuan, 1987), hal. 10.

58
) Hasan Langgulung, Asas-gsas Pendidikan Islam
(Jakarta, Pustaka Al Husua, 1988), hal. 22.




45

wajib dimiliki dan dijadikan hiasan hidupnya
Karena hanya dengan akhlak yang terpuji ini-
1lah manusia dapat mempertahankgg martabatnya
selaku makhluk yang terbagus. )

Adapun yang termasuk dalam akhlak mulia ini ada
lah sabar, perwira, tawadlu, berani, adil, bijaksana
, lapang dada, jujur, qona'ah, zuhud, ikhlas dan bi-
ma. _

2. Akhlak Madzmumah Atau Akhlak Rodzilah.

Yaitu akhlak yang tercela, akhlak yang ren -
dah. Akhlak yang tercela ini wajib kita jauh
-i dengan sungguh-sungguh dengan penuh kesa-
daran yeng tinggi, sebab justru akhlak yang
rendah inilah yang bersesuaian dengan ajakan
nafsu manusia, sehingga kalbu tidak kuat me-
ngendalikannya, maka seseorang akan mudah -
terseret ke lembah kehinaan. Dan bilamana ma
nusia telah terjerumus kelembah kehinaan se-
bagai akibatl mengikuti hawa nafsunya maka ia
akan dipandang rendah di matm manusia dan te
pandang 5endah dan hina di dalam pandangan -
Allah. 27)

Adapun yang tergolong dalam akhlak madzmumah ia
lah riya', takabbur, hasad, dengki, dhalim, qhadlob,
pengecut, dusta, bakhil dan lain-lain.

Dalam kehidupan bermasyarakat pada dewasa ini -~
akan banyak kita lihat babwa sebenarnya manusia itu
dalam pergaulannya akan disenangi dan dihormati oleh
orang-orang yang beada disekelilingnya bukan karena
manusia itu mempunyai kedudukan, jabatan, harta ben
da, kepandaian atau pengaruh yang luas dalam masyara
kat, akan tetapi itu semua disebabkan manusia terse

but mempunyai akhlak, sikap, tingkah laku serta pe -

rangai yang baik dan terpuji.

58) Mustafa Kamal, Op-Cit, hal. 194
59) Ibid, hal. 16.
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3., Pentingnya Pendidikan Akhlak Bagi Anak.

"7 Axhlak adalah merupakan essensi &ang sangat per

ting dalam kehidupan manusia di dunia, Dengan akhlak

yang baik dan terpuji, manusia akan heréda dalam ke-
dudukan yang sangat mulia, baik itu dalam kehidupan-

di dunia maupun di mata Allah. Berakhlak mulia ada -

merupakan pertanda kesemﬁurnaan iman seseorang. Ini

sesuai sabda Nabi @ v '/

e9 f3

Gl R LG Do KV
()J\Qﬁ\jm\o\ﬁ)

Artinya : "Orang-orang mukmin yang paling sempurna -
imannya adalah mereka yang paling baik ak-
hlaknya." 60) (HR. Ahmad dan Abu Dawud)

Dari hadtis ini, jelaslah bahwa hadits tersebut
menunjukkan betapa pentingnya serta tingginya akhlak
menurut ajaran islam.

Pendidikan akhlak ini seharusnya sudah ditanam-
kan sejak seseorang masih berstatus anak-anak. 4Anak
adalah merupakan manusia makhluk sosial yang tidak -
dapat hidup diluar kehidupan bersama. Oleh karena i-
tu untuk dapat bergaul dengan baik dan untuk menda -
patkan teman yang banyak, maka anak tersebut ditun -
tut untuk mempunyai akhlak yang baik dan terpuji .

Oleh karena péntingnya pendidikan akhlak bagi -

anak, sehingga Alloh memerintahkan kepada Rosul yang

pertamaceececes.

60) H.Abu Tauhied Ms., Beberapa Aspek Pendidik-
an Islam,(Yogyakarta, Sekretariat Ketua Jurusan Fak.

Tarbiyah IAIN Su Ka,1990), hal. 29.
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pertama kali harus dilakukan adalah menyempurnakan -

akhlak umatnya. Sesuai sabda Nabi s.a.w. @
- <Y gyl dl . g L
Coyleoly,> oA W& o™y 2L

Artinya : "Sesungguhnya aku diutus hanyalag untuk me
nyempurnakan kemuliaan akhlak." ©1) (HR.Bu
khori)

Dengan akhlak yang baik, maka ketentraman dan -
kelesfarian dalam hubungan masyarakat bisa lebih ter
jaga dan terpelihara, tidak ada rasa saling membenci

hasut menghasut dan sebagainya. Rasul pernah bersab-

da yang ada kaitannya dengan masalah akhlak yaiju H
/e b 7/
\ \ N -‘. 272\ el \/2 28 %

Artinya : "Sebaik- balk kaum ialah yang terbaik budi
pekertinya..’ 2) (Bukhori Muslim)

Kunci pokok dzalam pergaulan hidup di dunia ini
adalah dengan akhlak yang baik, karena dengan akhlak
dan tingkah laku yang baik menunjukkan kepribadian -
orang tersebut . Sudah banyak sejarah mengajarkan pa
da kita bagaimana kebejatan moral dan akibatnya bagi
suatu kaum, apabila dalam kehidupan bermasyarakat i-
tu terjadi kerusakan dan perpecahan diantara sesama
kaum, saling menghasut dan berpecah belah serta ter-

jadi kerusakan yang lain, saling mendendam.

SeMUB e s eesasese bd 8

61) Ibid, hal. 29.
62) Salim Bahresy, Teriemah Riadlus Sholihin I,
(Bandung, Ma! *arif, 1985), hal. 510. -
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Semua yang terjadi tersebut diakibatkan kosongnya di
dikan moral pada masyarakat tersebut.

Bagi orang islam, yang menjadi dasar serta kun-
ci pokok dari akhlak yang baik adalah perilaku yang
ada pada Nabi Muhammad s.2.%., karena akhlak yang a-
da pada diri Beliau adalah akhlak yang terpuji, yang
merupakan uswétun khasanah serta teladan bagi kita .

Sesuai dengan syair Ahmad Syaugi Bey berbunyi :
B S G PE A f'««fx.,ux’ﬂf{,:’v\\.,\
e St
i J_rQ vrki
Artinya : "Sesungguhnya suatu umat itu hanyalah me -
2ok el aine Wl itupca loayaps.6l)
: .
Mengingat begitu tingginya kedudukan akhlak ba-
g1 kehidupan seseorang maupun kehidupan suatu bangsa
maka sudah seharusnya apabila seorang anak itu menda
patkan pendidikan akhlak yang baik dan mulia, agar -
nantinya memiliki pribadi yang dalam kehidupannya di
hiasi akhlak yang mulia .
Pendidikan akhlak yang harus ditanamksn terse -
but meliputi
Akhlak bergaul dengan masyarakat.
Akhlak makan dan minum,

24
3. Akhlak berbicara.
4, Akhlak berpakaian dan memandang.

Selanjutnya.....

64)

63) H.Abu Tauhied Ms, Op-Cit, hal. 30.

64y gH.Abaullah Salim, Akhlgk Islam Membina Ru

mah Tangea Dan Masyarakat,(Jakarta, ‘Media Dakwah ,
1989), hal. 3. - :
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Selanjutnya akan diuraikan satu persatu dari akh
lak-akhlak tersebut yaitu :
1. Akhlak bergaul dengan masyarakat
a. Akhlak bergaul dengan orang lebih tua.
- Akhlak terhadap orang tua.
Firman A11ah QS 4 : 36.

’CLM»\U;,\JB.\LMMA, J; 12 A 322
U s\_,u_,l}\) / & /JJ‘J\QJ—’j

Artinya : "Sembahlah 4Allah dan janganlah kamu mem-
persekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan
berbuatlah E%ik kepada Qua ?ran ibu ba-
Pa,e....." °?) (QS 4n Nisaa' 36

Allah memerintaﬁkan-kepada anak untuk selalu -
berbuat baik kepada orang tua. Tetapi sikap pengadb
dian anak pada orang tua tidak boleh didahulukan
sebelum mengabdi kepada Alloh., Jadi sikap pengabdi
an pada orang tua ada pada urutan kedua setelah pa
da Allah. Anak harus patuh dan taat atas segala pe
rintah orang tua kecuali untuk berbuat musrik.

Sikap seorang anak terhadap orang tua telah -
diatur dalam islam :
1. Bersikap lemah lembut dan mendo‘'akannya.
Allah menekankan kepada anak untuk bersi -

kap tawadlu dan mendo'akan orang tua, agar

mendapatkan ampunan dan ridlonya.

Firmane.seseeceee

65) Depag RI, Op=Cit, hal. 123.
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Firman Allah Q8 17 = 24.
"

KA RANTTAY
g LA
§ o vadl 7%
JML’S\_A_:)
Artinya : "Dan rendahkanlah dirimu terhadap
mereka berdua dengan penuh kesa -
yangan dan ucapkan : "Wahai Tuhan
ku kasihilah mereka berdua , seba-
gaimana mereka berdua telah mendie .
dik aku waktu kecil." 66) (QS. Al-
Israa' 24) _
Sikap lemah 1em5ut anak terhadap ayah ibu ti
dak terbatas hanya pada ucapan saja, tapi di
wujufkan dalam sikap dan prilaku sehari-hari
Hormat dengan sikap terima kasih.
Orang tua mempunyai tanggung Jawab bersema
dalam mendidik dan memelihara anak-anaknya .
Ibu mengandung dengan tanpa merass lelah se-
dikitpun, sedangkan bapak memikul tanggung -
jawab mencari nafkah kehidupan bagi anak dan
istrinya. Oleh sebab itu anak berkewajiban

untuk menghormati dan berterima kasih kepada

orans tua. Plrman I HAREERQ PV ¢ 14
HeCigas 4i$%&%ibmybw

Artinya : "Dan Kami perintahkan kepada manu-
sia (berbuzt baik) kepada dug.....

orangOQC.I...

©6) Dep. Agama RI, Ibid, hal. 428.
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orang ibu bapanya ; ibunya telah me-
ngandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, ga% menyapihnya da
lam dua tahun..... )(QS Lugman 14
3.Membantu ibu bapak. n
Sikap pengabdian pada seorang ibu didahulukany
tetapi tidak mengurangi nilai dan tegaknya si-
kap pengabdian kepada bapak.
4, Minta izin.
Semua perbuatan anak harus sepengetahuan dan -
seizin kedua orang tuanya, karena mereka mempu
nyai kedudukan yang sama dalam memelihara, me-
ngasuh dan mendidik, baik sesudah maupun sebe-

lum anak itu baligh.

Firman Allah QS. 24 :

//(AMRLég\ AGLe/ ) /};L) v‘:ﬂLXAL' \69_’

./ a /’o
A L’;L,d/

Artinya : "Dan apabila anak-anakmu sudah umur
baligh, maka hendaklah mereka memin
ta izin, seperti orang-orang yang
sebelum mereka meminta izin". 68)
(QS. 4An Nuur 59)

5. Menunaikan washiyat.

‘Y)fm’ 2V C)wﬂ {«Jg . 485 1)) z;’C’LuaZ
3 Gz 50 Ll G 3
Lol

Artinya....e.

67) Depag RI, Ibid, hal. 654.
68) 1big, hal. 554.



Artinya : "Diwajibkan atas kamu, apabila se-

. seorang diantara kamu kedatangan -

(tanda-tanda) maut, jika ia mening

galkan harta yang banyak, berwasi-

at kepada ibu bapak dan karib kera

batnya secara ma'ruf (ini adalah -

kewajiggn orang-orang yang bertaqg-

wa ". ) (QS.A1 Bagarah 180)

Apabila kedua orang tua sudéh tua atau pikun

hampir meninggal dan meninggalkan harta yang

banyak berupa warisan, kemudian meninggalkan

wasiat, maka anak-anak yang berhak atas wari

san serta wajib melaksanakan wasiat keduanya

6. Menjalin hubungan silaturahmi,

Sikap pengabdian dan bakti anak kepada orang

tua tidak terbatas ketika keduanya masih hi-

dup, tetapi harus tetap berlanjut sampai ka-
panpun.

=, AKhlak bergaul dengan orang lebih tua pada -
umumnya.

Memuliakan damn memberi hormat pada orang -

lebih tua merupakan cerminan dari memuliakan Al

lah SWT. Nabi s.a.w. bersabda :
o Fd
o’ ' X A A: F\” § VY v
;)}*“MW\LS‘.. ;’g’\J{\,Q&%‘\w

Artinya : "Dan tanda memuliakan Allah yaitu me-
nghormati orang ?&slim yang telah pu-
tih rambutnya". /")

-

b, AkhlaKeeloeso.

9) Depag RI, Ibid, hal. 44.
70) Depag RI, gkhlak Iimu Tauhid untuk M A, (Ja
karta, 1979/1980, jilid I), hal. 55.




b. Akhlak bergaul dengan yang sebaya.

Firman Allah QS. 3 : 103,
)
35720 La ez 2 LN
‘5{J4~»5ﬁ1tgkﬁfréun\}fﬂglj“ﬁﬁ“‘%j

Artinya : "Dan berpeganglah kamu semuanya kepada
tali agama (Allah) dan,janganlah kamu
bercerai beraic....". )§QS.41i Imran
103) "

Henjalinﬂhuhungan pergaulan dan persudaraan
hendaﬁnya dilandasi perasaan tulus ihklas karena

-Nya dan dihiasi dengan akhlak yang mulia dan bu

di pekerti yang tulus dan luhur.

Contoh hubungan pergaulan antar sesama manu

sia antara lain @

1; Berani memberi nasehat.

2. Sgling memberi pertolongan.

3. Menghindari hal yang bisa melukai satu -~
sama lain.

4, Tidak melakukan péfgaulan secara bebas.

5. Menjalin hubungan semata-mata karena Al-
lzh ,

c. Akhlak bergaul dengan yang lebih kecil.

Dalam bergaul hendaklah saling menyayagi ke
pada yang lebih kecil dan menghormati kepada le-

bih tua.

2. mlak..........l

71) Depag RI, Op=Cit, hal. 93.
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2. Akhlak makan dan minum

Islam telah mengajarkan melalui contoh dan tela
dan Nabi dalam hal makam dan minum. Beliau makan ma-
kanan secara tidak berlebihan, yaitu_makan dan minum
sebelum lapar dan berhenti sebelum kenyang. Agama ju
ca melarang manusia menghina makanan, meskipun tidak
suka dengan makanan tersebut .

Sabda Nabi s.a.w. yang berhubungan dengan la -

rangan makan dan minum berlebihan :
20 B t”)‘.’"’ { s L\
. \I r" " LA oY ’ - /: v
<4_?\A .l) D\_’J> \’4.4_". M\ L u L/, ; \t ’-ﬂ/ L‘)\/

Artinya : "Sesungguhnya termasuk hidup berlebih-le -
bihan yang care makagnya menuruti kemauwan
(selera) nafsunya". /<) (HR. IBNU MAJAH)

Apabila sedang makan dén minuﬁ hendaklzah déngan
tata cara atau adab yang sesuai tuntunan islam. Dise
butkan dalam buku Mutiara Akhlak, dikemukakan ten -
tang adab makan yaitu :

"Membasuh tangan sebelum dan sesudahnya, memba-
ca basmallah, menggunakan tangan kanan mengam -
bil makanan yang terdekat padaQ§a, sebagaimana-
ia menyuap nasi atau minuman. )

Lebih lanjut dikemukakan adab atau akhlak minum
ialah

Melihat dahulu kepada gelas minuman sebelum se-
seorang meminumnya, Hendaklah ia menyebut nama
Allah sebelumnya dan mengucapkan syukur kepada-
Nya sesudahnya. Meminum hendaklah secara menghi
rup bukan secara menuang. Selama minum "hendak -
1ah ia bernafas tiga kali sambil memuji dan me=g ,
nyebut nama Allah. Jangan minum sambil berdiri.’'™)

Demikian....

712) Ust.Abdul Ghoni Aéykur, Himpunén Do'a-Do'a
Dan Hukum, fﬁakarta, PN Hysaini, 1990), hal.153.

z ) H, Abee Bak tjeh, Mutiara Achlak,(Djakar
ta, Bulan Bintang, 1%53?,3 31-215. ’ _J

74) Ivbid, hal. 216.
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3, Akhlak berbicara

Islam adalah agama yang mengatur segala perike-~
hidupén manusia, termasuk adab atau akhlak berbicara
Dalam berbicara hendaklah dengan cara yang sopan, Sé
hingga tidak membuat sakit hati orang lain. Apalagi
bagi seorang anak harus berkata yang lembut kepada -
orang tuanya. Saat berbicara kita harus menjauhi ka-
ta-kata yang kotor, mengejek dan berdusta, sebab ini
dapat merugikan semua pihak.

Seorang muslim yang baik adalah seorang muslim
yang mampu menjaga perkataan dan perbuatannya.
Sabda Nabi s.a.w. :

o 7% ORGEE B, 5 o)n\/ G 2 AveRnT
LJ*dfzjjAak%y>o?;hej {)uméngu)gﬂéqri> N v \

/

Artinya : "Orang muslim adalah orang yang membuat ka
um muslimin dari ucapan dan t%%dakannya“.
(ER. Tabrani dari Ibnu Umar) )
Selanjutnya dikatakan bahwa adab berbicara deng
an orang lain adalah @
1. Berbicara dengan lemah lembut.
2. Berbicara dengan sungguh-sungguh.
3, Dalam berbicara tidak mengejek oran% lain,
. Memandang orang yang diajak bicara.(6)
Dengan mengetahui akhlak berbicara yang baik ,
maks seseorang itu akan dapat dipercaya oleh orang
lain, dimanapun dia berada, bahkan orang-orang akan
menjadi senang padanya .

4. 'Mhlak.....l.n..

75) Tim Arafah, Pendidikan Agama Islam, (Sema-
rang, PN. Aneka Ilmu, 1994)1 hal., 10."
76) 1bid, hal. 10.
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4, Akhlak berpakaian dan memandang
" Manusia di dunia ini selain membutuhkan pangan,
juga memerlukan pakaian, sebagai penutup aurat serta
untuk keindahan. Dalam berpakaian islam melarang ki-
ta berlebih-lebihan. Dengan berpakaian berlebihan da
pat mendatangkan malaﬁetaka. Yang paling penting ada
1ah bghwa pakaian yang kita pakai itu bersih dan su-
ci. Allah lebih menyukai orang yang berpakaian ber-
sih, meskipun tidak baru dari pada mahal tapi tidak
memberi keindahan dan bersih. Sesuai dengan sabda Na
bi s. a. W : ,
“ 17/ < / 7/ % /
C e 0]y J\ﬁ;;“\;;fé Jiotr AN 7).
Artinya : "Sesungguhnya ﬁll?;} itu inda}: dan suka ke-
pada keindahan". ) (BR. Muslim)
Sedangkan Nabi memberikan contoh dalam berpakai
an itu secara sederhana dan sesuai ajaran islam., Ba-
gi Beliau pakaian itu yang penting bersih dan menu -
tup aurat.
Di samping itu islam juga mengajarkan, mengatur
-dan memberikan contoh bagi kita bagaimana cara meman
dang yang baik. Pandangan mata antara pria dan waniw
ta dalam islam itu tidak dibenarkan, sebab pandangan

seperti itu kebanyakan mengarah pada hawa nafsu be-

laka.

Nabi‘....l.l'.......

7Ty Ust. Abdul Ghoni Asykur, Op-Cit, hal. 106.

:rw—-——---—.-..m._.._ e — ——



Nabi Isa bersabda : /
@Y RN 2R AT e IG5
MoV Mo 408 b iy 42
ALE Yy 325 6040 Al 3 )52

Artinya : "Nabi Isa AS bersabda : Takutlah kamu seka

~ lian pada pandangan, karena sesungguhnya -

ia dapat menumbuhkan sahwat di dalam_ hati

dan cukup menimbulygn fitnah (godaan) kare

na pandangan itu"./!®)

Dengan demikian jelashbahﬁa betapa pentingnya

pendidikan akhlak itu bagi anak dalem menjalani kehi
dupan sehari-hari, dan dijadikan sebagai dasar atau : .

fundamen .

>
L4

e

Keluarga Sebagai Lembaga Pembentukan Akhlak Mulia
- Keluarga merupakan salah satu lembmga pendidik-
an yang penting dan paling menentukan dalam usaha pe
mbentukan akhlak mulia pada diri anak. Hal ini dise-
babkan anak lebih banyak waktunya berada dalam ling-
kungan keluarga. Sebagai pendidik yang ikhlas dan ra
sa bertanggung jawab orang tua harus memberikan pen-
didikan akhlak pada anak, hal ini didasarkan pada pe
rasaan tanggung jaweb sebagai orang tua akan amanat
yang telah diberikan 4Allah melalui kehadiran anak .
Peranan orang tua yaitu ibu-bapak adalah mendi-
dik dan mengasuhnya sekaligus dapat langsung memberi

kan pendidikan dan memberi kontrol pada anak setiap

saat.iwess

78) Mugoffin Muhtar, Op-Cit, hal. 43.
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saat. Dari hadits Nabi riwayat Muslim dari Abu Hurai
rah.meﬁgajarkan bahwa diantara amal kebajikén ryang
manfaat atau pahalanya selalu mengalir adalah anak
shaleh yang selalu mendo'akan baik untuk orang tua-
nya. 79) “

Deﬁgan sikap yang bertanggung jawab terhadap a-
manat-Allah itu, maka orang tua sebagai pendidik se-
cara qodrati atau alami selalu berusaha menanamkan -
nilai-nilai akhlak mulia pada diri anak.

Dalam pelaksanaannya yang merupakan lembaga per
tama memberikan dan menanamkan modal dasar pendidik-
an agama terutama akhlak adalah lingkungan keluarga,
sebab lingkungan keluargalah yang pertama kali dike-
nal dan diketahui oleh anak,

Anak adalah merupakan jenis manusia yang belum
sempurna baik dalam pertumbuhan maupun perkembangan
pribadinya. Orang tua berkewajiban memberikan penga-
ruh serta mengarahkan anak dalam mencapai kedewasaan
nya. Jadi keluarga sangat menentukan sekali dalam se
tiap pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga me-
rupakan kunci atau dasar pokok dalam diri anak untuk
perkembangan selanjutnya.

B, Simanjutitak menyatakan bahwa keluarga mempu-
nyai peranan yang penting dalam pertumbuhan dan per-
kembangan akhlak anak yaitu :

1 KelUuarfaeeeeosesos

79) X.H.2hmad Azhar Basyir,M.A. dan Fauzi Rah-
man, Keluarga Sakinah Keluarga Surgawi, (Yogyakarta,
Titian Ilahi Press, 1994), hal.-16. :
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1. Keluarga sebagai milliu pertama.

2. Keluarga sebagail tempat ketenangan hidup.

3. Keluarga sebagai tempat pendidikan dan kebu-
dayaan. 80

4, Keluarga sebagai pusat agama., )

Di lain pihak Abu Ahmadi menyatakan fungsi ke-

luarga yaitu :
Keluarga mempunyai fungsi sebagai memelihara,me
rawat dan memelihara anak dalam rangka sosiali

sasi agar mereka mampu mengendalikan diri dan-
berjiwa sosial. 81)

Dari apa yang telah disampaikan oleh para ahli
terseﬁut memberikan gambaran kepada kita, ternyata -
peranan serta fungsi keluarga itu sangat berat ter -
utama orang tua bertanggung jawab pada anak, sebab -
sudah dikatakan bahwa anak merupakan salah satu ama-
nat Allah yang pada akhirnya nanti harus dipertang -
gung jawabkan. Oleh karena itu sebagai arang tua ji-
ka mendidik anak harus yang islami,

Firman Alloh @

R NG AEPR A AR AP (,:33\'{, L,

Artinya :" Hai orang-orang yang beriman ! janganlah -
kamu berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya
(Muhammad) dan juga pula berkhianat terhadap
amanat. amanat Yanézada pada kamu, padshal ka
mu mengetahui ", ) (QS. AL ANfal 27

Monueiasiiseies

80) B,Simanjuntak, Latar Belakang Kenakalan aAnak,

(Bandung, Alumni 85), hal. 181.

Abu ?hmadi Sosiologi Pendxdlkan (Surabaya,
Bina Ilmu,1982 hal. 150.

82 i
Ust.Abd.Razzaq.42, Pedoman Pidato Dan Bekal
Da'wah, (Surabaya, Karya Ilmu), hal, T12=1J.




60

Manusia baru lahir di dunia ini karena pertolong
an Allah dengan perantaraan sepasang suami istri, Ma-
nusia yang baru ini lahir dalam keadaan suci atau fi-

troh. Sesuai sabda Rasulullah ¢

PR PRRTA A PRI AT AN
QETOR RIS «Jw&

Artinya : "Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan suci.
o et R R ney 32?“1“"’53
(HR. Al Baihagi) )

T Hadits'di atas memberikan penjelasan bahwa tu-

gas dan peranan orang tua sungguh suci, karena kedua-

orang tua merupakan pewarna pertama dalam pertumbuhan

anak, Baik buruknya anak adalah tanggung jawab mereka

Di dalam Al gur'an yang pertama-tama harus diper
hatikan adalah keselamatan keluarga dari siksa Allah.
Orang tua sebagai guru yang harus menuntun anaknya -
dengan pendidikan akhlak sesusi ajaran Islam.,

Peranan orang tua serta hubungan yang harmonis
orang tua sangat menentukan dalam pembentukan kepri -
badian anak-anaknya. Masz anak masih kecil adalah ma-
sa peka serta anak cepat menangkap pelajaran pendidik

an dan teladan dari manapun dan Siapapun . 0leh kare-

na itu apabila pada masa anak - anak ini masih .....

keCill.....

83y Ust. Abdul Ghoni Asykur, Op-Cit, hal. 28,
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kecil kedua orang tuanya bercerai dengan dimulai per
tengkaran dan dilihat oleh anak-anak, maka akan meng
akibatkan kegoncangan jiwa dan perilaku anak. Maka
dari itu orang tua sebagai dasar pertumbuhan dan per
kembangan jiwa anak-anak dalam penanamannya bukan ba
gaimana mendapat hasil yang tinggi, tetapi yang pen-
ting adalah bagaimana budi pekerti luhur anak terse-
but. Dengan budi pekerti luhur akan dapat mencapai -
keharﬁonisan hidup baik dengan sesama manusia maupun
dengan Khalik-Nya.

Hadits Nabi s.a.w. 5

‘.-:/ / Ve ®
ﬁ’/\’ \9} P\/‘:_){//o\v)*

a .> 1] ~>
PGS @255l )21
Artinya : "Muliakanlah anak-anakmu dan gidiklah deng

an budi pekerti yang -“baik".84)(HR.Ibnu Ma
jah)

Jelaslah dari hadits di atas, memberikan penger
tian bahwa lembaga keluarga dalam arti sempit adalah
pengasuh anak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pe
ndidikan akhlak yang mulia diharapkan anak memiliki
bekal moral untuk dapat mengarungi kehidupan yang ke

ras dan mampu bergaul dengan masyarakat sendiri.

5. Akhlak Dalam Kehidupan Sehari-hari
Sikap serta tingkah laku manusia dalam kehidup-

an sehari-hari baik disadari atau tidak itu disebut

akhlsak,

Telah-.......l.l...‘..

84) R.S.Abdul Aziz, Rumah Tangga Bahagia Sejah-
tera, (Semarang, Wicaksono, 1990), hal. 91.
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Telah dikemukakan tentang bagaimana akhlak da-
lam kéhidupan sehari-hari yang sesuail dengan apa te-
lah diteladankan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad-
S.a.W. kepada umat manusia, yaiju bagaimana”cara ber
sopan santun dalam makan, minum, berpakaian dan seba
gainya.

Dalam al-qur'an surat Lugman ayat 12-19 memberi
kan pédoman dalam1memberikaﬁ pendidikan yang utama
pada anak yaitu @

1. Menanamkan keyakinan tauhid dan menghindari
kemusrikan.

2. Menanamkan rasa wajib memuliazkan Allah, dan-
menghidupkan jiwa-jiwa muragabah, selalu me-
rasa berada dalam tilikan Allah SWT.

%. Menanamkan rasa wajib menegakkan shalat, se-
bagai sarana komunikasi secara kontinyu anta
ra manusia sebagai makhluk dan Allah sebagai
Khalik,

4, Menanamkan rasa wajib berbuat baik dan bersi
kap hormat kepada kedua orang tua (birrul wa
lidain), serta menaati mereka dalam batas ti._
dak bertentangan dengan agidah islam .

5. Menanamkan rasa wajib beramar ma'ruf dan na-
hi mungkar, serta tabah dalam menghadapi ber
bagai kendala dan cobaan hidup.

6. Menanamkan rasa wajib menghormati kepada se-
sama, tidak bersikap sombong, baik dalam per
kataan maupun dalam perpunlan .

7. Menanamkan rasa wajib bggsopan santun dalam
pergaulan sehari-~hari. )

Dari tujuh nasehat Lugman kepada anaknya terse-~
but memberikan pengertian betapa pentingnya pendidik
akhlak, keimanan, ibadah dan kemasyarakatan. Seperti
nasehat yang pertama : bahwa segala perbuatan'yang -

adza tidak pernah berguna di akherat kelak apabila...

tidak..'.l......

85) K.H.Ahmad Azhar Basyir, M.4A. dan Fauzi Rah-
man, Op-Cit, hal; 17-18. =



tidak dilandasi karena Allah semata.

Inti dari ajaran Lugman di atas dapatlah kita -
ambil‘suatu pengertian_bahwa pendidikan akhlak yaitu
didalamnya ditanamkan tentang ibadah shalat, sebab =
bila baik dalam shalatnya anak akan berakhlak baik-
dan berbudi luhur. Dalam pergaulan hidup jangan suka
pilih kasih terhadap sesama, tidak boleh sombong dan
membanggakan keturunan. Lugman juga memberi nasehat
pada anaknya supaya berbﬁdi luhur, sopan santun ter-
hadap kawan maupun lawan, bermuka manis dalam mengha
dapi sesama manusiae.

Adapun tujuan Lugman adalah mencetak menjadi a-
nak shaleh yang berakhlak mulia, luhur sehingga akan
memiliki sifat yang baik dalam kehidupsn bermasyara-
kat nantinya. Beberapa hal yang ditanamkan pada anzak
itu dalam rangkas pembentukan akhlak mulia, sehingga
diharapkan anak dapat membawa diri dalam pergaulan -
di masyarakat.

Di sinilah dituntut peranan orang tua serta te-
ladan sebagai pewaris dan penyalur nilai-nilainnorma
-norma yng berlaku dalam masyarakat yang berasal da-
ri ajaran Islam,

Ajaren yang diberikan oleh Luqman dijadikan se-
bagai landasan dalam mendidik anak terutama pendidik
an akhlak anak.

Bagi keluarga bercerai pemberian pendidikan da-
lam hal ini penanaman akhlak pada anak tetaplah

menjadi..l.l....




Iv.

iten jadi tangéung jawab berdua. Tetapi anak akan dirawat
oleh yang mampu untuk memberikan pendidikan tersebut.
Hadkhonah ( Hak Mendidik Merawat)

Hadhonah dari kata “Hidhan" yang artinya "lambung"
Kata hadhonah ini memiliki persamaan pengertian dengan
hak mendidik dan merawat. Yang dimaksud mendidik di si-
ni adalah menjaga, memimpin dan mengatur segala hal a-
nak-anak yang belum dapat menjaga dan mengatur dirimya
sendiri.

Apabila terjadi perceraian dua orang suami ifsteri
dan mereka memiliki amak yang belum mumayiz, maka yang
lebih berhak untuk mendidik dan merawat anak tersebut a
dalah ibu. Sebabnya ibu lebih berhak daripada bapaknya
karena ia lebih mengetahui dan lebih mampu mendidikxye.
Iba juga lebih sabar dan lebih banyak mempunyai ' waktu.
Sebenarnya hadhonah ini merupakan kewajiban bersama.

Héskipun sl amak tinggal bersama ibunya, tetapi be
lanja atau nafkah tetap wajib dipkul oleh ayahnya. Apa
bila anak sudah mengerti,hendaklah diselidiki siapa di
antara keduanya yang lebih baik dan lebih pandai wmendi-
dik amak itu. Oleh karena itu anak diserahkan kepada -
yang lebih cakap. Tetapi apabila keduanya sama saja, ma
ka angk itu disuruh untuk memilih diantara keduanya.

Untuk lebih jelasnya akan dikemukakan tentang urut
-urutan yang berhak memberikan atau melaksanakan hadho-
nah. Adapun yang berhak melaksanakan hadhonah adalah :

1- Ibu--a-toavcro-

64
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1. Ibu"kandung.

2. Ibunya ibu.

3. Ayahnya.

4. Saudara perempuannya sekandung.

5. Saudara perempuannya seibu.

6. Saudara perempuannyas seayah.

T. Kemenakannya perempuan sekandung.
8. Kemenakannya perempuan yang seibu.
9. Kemenakan perempuan yang seayah.

10. Saudara ibu yang sekandung.

11. Dl11.

Jika anak tersebut tidak memiliki kerabat dari muh-
rim dari ibu di atas, maka tugas tersebut berpindah ke-
tangan kerabat dari muhrim laki-laki sesuai dengan tata
tertib dalam hukum waris. Begitu juga kalau yang mendi-
dik anak itu bukan ayah ibunya maka harus didahuluksn da
ri pihak perempuan.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk mempermudah memahami dai memgatur uraian pemba
hasan skripsi ini diperlukan adanya sistematika pembaha -
san, sistematika tersebut terdiri dari bagian formalitas,
bagian isi skripsi damn diakhiri dengan lampiran-lampiran.
Bagian formalitas berisi halaman judul, halaman nr
dinas, halaman persembahan, halaman kata pengantar,
tar isi dan halaman tabel.
Bagian isi skripsi ini meliputi empat bab,
diri dari :
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Bab I : Dalam bab ini membahas tentang pendahuluan
yang meliputi penegasan istilah, latar be-
lakang masalah, perumusan masalah, hipotes
sa, alasan pemilihan judul, tujuan dan ke~ |
gunaan penelitian, metode penelitian, tinjau .
uan pustaka dan sitematika pembahasan.

Bab II : Tentang gambaran umum kecamatan Berbah me-
liputi letak geografis, struktur organisa-
si, keadaan penduduk, keadaan pendidikan ,
keadaan keagamaan, keadaan sosial ekonomi,
serta sarana dam prasarana perhubungan.

Bab: III : Tentang pelaksanaan perceraian dun dampak-
nya terhadap pendidikan akhlak anak melipu
ti keadaan perceraian di Kecamatan Berbah,
faktor-faktor penyebab perceraian, suasana
keluarga dan akibat perceraian terhadap pe
ndidikan akhlak anak, faktor pendukung dan
faktor penghambat pendidikan akhlak anak.

Bab IV : Penutup, yang meliputi kesimpulan dan urai
an, saran-saran yang ditujukamn kepada BP4
Kecamatan Berbah, kepada orang tua yang be
rceral, kepada anak-anaknya dam diakhiri -
dengan penutup.

Bagian terakhir dari skripsi ini adalah daftar ‘“ke~
pastakaan, lampiran-~lampiram, daftar riwayat hidup damn -

hnlaman ralat.



121

BAB IV
PENUTUP

A . KESIMPULAN

Setelah melakukan pembahasan, penelitian dan mempe-

roleh hasil penelitian baik secara kuantitatif maupun ku

alitatif, maka di sini penulis dapat menarik suatu kesim

pulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan observasi dan penelitian di lapangan
yang penulis lakukan diketahul bahwa keadaan per
ceraian di Kecamatan Berbah termasuk cukup ting-
gi, hal ini dapat dilihat dari data yang dipero-
leh dari angka perkawinan dan perceraian setiap
tahunnga. Jadi di sini diketahui jumlah perkawin
an kurang debih 100 sampai 200 passng setiap ta-
hunnya, sedangkan perceraian kurang lebih 20 sam
pai 35 pasang setiap tahunnya.

Suasana keluarga yang bercerai dalam hidupnya se
hari-hari sebagian besar tampak biasa-biasa saja
tidak begitu berpehgaruh, hal ini disebabkan ke-
adaan lingkungan yang ada dan mereka hidup di pe
desaan yang masih memiliki rasa kekeluargaan dan
saling menghormati.

Keadaan perceraian dari hasil observasi dan juga
angket menunjukkan bahwa ternyata tidak memberi-
kan akibat yang begitu buruk pada anak, sebab ke
adaan lingkungan yang baik setidaknya dapat mem-

bantu untuk menghadapi hal ini.



4. Sikap dan tingkah laku anak akibat dari percerai
an pada lingkungan sekitar dan orang tua secara
nyata dipermukaan tidak ada dampak negatif atau
tetap baik. Namun apabila diteliti lebih jawh',
akibat perceraian bukan hanya yang nampak diper-
mukaan saja, melainkan seeara psykologi tercabut

nya kasih sayang orang tua pasti mempunyail dampak
yang negatif pada anak, hal ini dapat diketahui-
dengan bukti-bukti yang ada.

B. SARAN - SARAN

1. Kepada BP4 Kecamatan Berbah.

8.

Kerjasama yang baik antara BP4 dan masyarakat da -
lam menciptakan dan membina keluarga yang bahagia
dan sejahtera.

Hendaknya BP4 lebih giat memberikan penyuluhan-pe-
nyuluhan yang berkaitan dengan masalah-masalah per
kawinan dan perceraian, agar masyarakat benar - be
nar memahami dan mengerti serta berusaha untuk mem
persispkan dengan matang apabila akanlmenikah.
Hendaknya BP4 mampu menenpatkan posisinya sebagai -
suatu badan yang ada hubungannya dalam keagamaan ,
sehingga mempunyai tanggung jawab yang besar kare-
na BP4 sebagal lembaga pemerintahan yang bertugas
memberikan pengarahan dan bimbingan agar jangan sam

pai suatu perkawinan dapat mengalami perceraian.

g. Kepadace.eovoooen
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2. Kepada Orang Tua Dan Anak.

Agar perceraian dalam masyarakat di Kecamatan -

Berbah, Sleman dapat dikurangi dan ditekan, dan sus

paya tidak membawa akibat buruk bagi pendidikan ahk

lak anak, maka penulis mengajukan saran - saran pa-

da orang tua dan anak dari keluarga yang berceral

sebagai berikut

a. Hendaknya sebelum memutuskan untuk bercerai le -

bih baik orang tua bermusyawarah dulu untuk mem-
pertimbangkan segi baik buruknya bagi keluarga
teputama anak - anak , apalagi jika orang tua bi
sa berusaha jangan sampai bercerai.

Apabila orang tua sudah bercerai jangan sampai
mengabaikan anak - anaknya karena meskipun berce
rai mereka masih tetap merupakan tanggungjawab -
dan kewajiban keduanya untuk memberikan nafkah -
baik lahir maupun batin dan juga kasih sayang.
Pendidikan terutama pendidikan ahklak hendaknya
ditanamkan sejak anak masih kecil, agar nantinya
apabila sudah dewasa selalu baik dalam pergaulan
hidup dan siap menghadapi cobaan hidup jika ke -
dua orang tua berpisah, sehingga anak - anak ti-

dak menjadi anak nakal dan hidup seenaknya.

ds SATEN s wsnsewe ceesees
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d. Saran kepada anak - anak, apabila orang tua meag
alami perceraian hendaknya mampu menerima kenya-
taan hidup dan tetap menaruh rasa hormat kepada

keduanya.

C. KATA PENUTUP

Al-khamdulillahi Robbil'alamin, segala puji bagi -
Allah seru sekalian alam, yang telah melimpahkan rahmat
, taufiq dan hidayah-Nya, sehingga pada saat ini penu -
lis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul : " DAM -
PAK*PERCERATAN TERHADAP PENDIDIKAN AHKIAK ANAK DI KECA-
MATAN BERBAH KABUPATEN SLEMAN YOGYAKARTA ".

Akhirnya penulis berdo'a, semoga skripsi ini ber -
manfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada u-
mumnya serta bagi agama, nusa dan bangsa.

Allaehumma Amiin.

Yogyakarta, 25 April 1996

Penulis

( Umi Kholsum )
Nim : 90411181
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